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ABSTRAK

Syahrul Huzeini. 2023, SKRIPSI. Judul: Strategi Pendidikan Akhlak Dalam
Menangkal Kasus Bullying Verbal Pada Siswa SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang

Pembimbing : Dr. Muh. Hambali, M.Pd

Bullying verbal merupakan bentuk perundungan yang menggunakan lisan
atau ucapan dalam mengintimidasi korban. Kasus ini ditemukan di SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang, dimana bullying verbal yang terjadi seringkali
dianggap sebagai lelucon sesama peserta didik. Dikarenakan bullying verbal
bertentangan dengan nilai moralitas, oleh karena itu adanya pendidikan akhlak
menjadi hal penting dalam menangkal kasus bullying verbal yang terjadi di SMP
Islam Almaarif 01 Singosari Malang.

Adapaun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) Mengetahui bentuk
bullying verbal yang terjadi pada siswa di SMP Islam Almaarif 01 Singosari
Malang. (2) Mendeskripsikan strategi pendidikan akhlak dalam menangkal
Bullying Verbal pada siswa di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang. (3)
Mendeskripsikan hasil pendidikan akhlak dalam menangkal Bullying Verbal di
SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan deskriptif, Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Keabsahan data yang dilakukan yaitu dengan teknik triangulasi.
Analisis data yang digunakan adalah dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Bentuk bullying verbal yang sering
dilakukan oleh siswa SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang adalah
menyangkutpautkan nama orang tua dalam panggilan (nyandak), panggilan yang
aneh (julukan), mengejek atau menghina teman yang memiliki kekurangan, dan
mengumpat terhadap korban. (2) Strategi Pendidikan Akhlak Dalam Menangkal
Bullying Verbal Pada Siswa di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang terbagi
menjadi 4 proses tahapan yaitu melalui keteladanan, pembiasaan, pemberian
nasihat, dan pemberian hadiah atau ancaman. (3) Hasil dari pendidikan akhlak
dalam menangkal bullying verbal di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
sudah berhasil, hal ini ditandai dengan adanya rasa kepedulian terhadap sesama,
munculnya kesadaran untuk membiasakan hal-hal positif, terbentuknya sikap
sopan santun, menghargai setiap perbedaan dan berani menyuarakan kebenaran.

Keywords: Strategi, Pendidikan Akhlak, Bullying Verbal.
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ABSTRACT

Syahrul Huzeini. 2023, THESIS. Title: The Strategy of Akhlag Education in
Counteracting Cases of Verbal Bullying in Students of SMP
Islam Almaarif 01 Singosari Malang

Advisor : Dr. Muh. Hambali, M.Pd

Verbal bullying is a form of bullying that uses verbal language to
intimidate the victim. This case was found at SMP Islam Almaarif 01 Singosari
Malang, where fellow students often assumed verbal bullying as a joke. Verbal
bullying is contrary to moral values. Therefore akhlag (moral) education is
important in counteracting cases of verbal bullying that occurred at SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang.

. The research aims: (1) To find out the forms of verbal bullying that
occurred in students at SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang, (2) to describe
the strategy of akhlaq education in counteracting verbal bullying among students
at SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang, and (3) to describe the results of
akhlag education in counteracting verbal bullying at SMP Islam Almaarif 01
Singosari Malang.

The research used a qualitative research method with a descriptive
approach. Data collection techniques used included observation, interviews, and
documentation. Data validation used was triangulation techniques. Data analysis
was used to analyze all available data from various sources.

The research shows that: (1) The forms of verbal bullying that occurred in
students at SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang are carrying parents' hames
in nicknames (nyandak), calling with a strange nickname (julukan), ridiculing or
insulting friends who have a weakness (or name-calling), and cursing to the
victim. (2) The strategy of akhlag education in counteracting verbal bullying
among students at SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang is divided into four
stages. They are exemplary, habituation, giving advice, and giving gifts or threats.
(3) The results of the akhlaqg education in counteracting verbal bullying at SMP
Islam Almaarif 01 Singosari Malang have been successful. It is indicated by a
sense of concern for others, the emergence of awareness to get used to positive
things, the formation of polite attitudes, respecting each other’s differences, and
daring to speak the truth.

Keywords: Strategy, Akhlag Education, Verbal Bullying.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern ini, tentunya
membawa pengaruh terhadap perubahan karakter masing-masing individu.
Pendidikan akhlak menjadi bagian yang penting dalam dunia pendidikan di
Indonesia. Pendidikan akhlak harus diutamakan untuk menghasilkan manusia
yang berakhlak mulia, seperti yang diajarkan dan diteladani oleh Nabi SAW
terhadap ummatnya. Selain itu, Thomas Lickona mengatakan bahwa ada tiga
komponen utama untuk pembentukan karakter yaitu memahami kebaikan,
menginginkan kebaikan, dan berbuat kebaikan. Dalam hal ini, pendidikan
karakter digunakan untuk menanamkan kebiasaan yang baik sehingga
kebiasaan baik tersebut dapat difahami dan dapat dilakukan oleh pesertta didik.
Oleh karena itu, tujuan pendidikan karakter ini memiliki kesamaan sama
dengan tujuan pendidikan akhlak.! Tujuannya untuk membentuk individu yang
agamis, cerdas, berkarakter serta berakhlakul karimah.

Fenomena bullying masih banyak ditemukan di Indonesia khususnya
pada lembaga pendidikan atau lingkungan sekolah. Menurut data yang dirilis
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), setidaknya telah terjadi 226

kasus penindasan atau perundungan pada tahun 2022.2 Seharusnya sekolah

! Dalmeri, "Pendidikan Untuk Pengembangan Karakter (Telaah Terhadap Gagasan Thomas

Lickona Dalam Educating for Character)"”, Jurnal Al-Ulum, 14.1 (2019).

2 Agnes Setyowati, "Maraknya Kasus Perundungan Di Lingkungan Sekolah, Mari Lakukan

Pencegahan!", Kompas.Com, 2022, Diperoleh dari
<https://www.kompas.com/edu/read/2022/11/25/102907871/maraknya-kasus-perundungan-di-
lingkungan-sekolah-mari-lakukan-pencegahan?page=all>.



yang berfungsi sebagai tempat peserta didik untuk mencari ilmu pengetahuan,
mengembangkan potensi diri, menambah pengalaman, serta membantu dalam
membentuk karakter yang positif. Namun pada kenyataannya sekolah malah
menjadi tempat bullying yang dilakukan oleh peserta didik kepada temannya.

Bentuk bullying yang terjadi di kalangan pelajar antara lain bullying
berbentuk ucapan (verbal), fisik, dan hubungan (relasional). Dari beberapa
bentuk bullying tersebut yang umum dilakukan dikalangan pelajar adalah
bullying verbal. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian untuk mengkaji secara
serupa fenomena bullying verbal di Indonesia terkait dengan faktor
penyebabnya agar upaya pencegahan dapat dilakukan sedini mungkin.

Bullying verbal merupakan salah satu perilaku bullying yang dengan
mudah dilakukan oleh siapa saja. Menurut Semai Jiwa Amini mendefinisikan
bullying verbal adalah bentuk perilaku bullying yang dilakukan menggunakan
lisan yang berisikan kata, bahasa, dan ucapan yang ditujukan terhadap
korbannya, seperti ancaman, fitnah, celaan, cemoohan, dan penggunaan kata-
kata yang meyakiti orang lain.?

Meskipun mudah dilakukan namun pada dasarnya perilaku bullying
verbal dapat menjadi jalan pembuka menuju kekerasan lainnya. Akibat yang
ditimbulkannya pun lebih parah dibandingkan bullying lainnya, karena dampak
yang dihasilkan langsung mengenai aspek psikologi dan mental seseorang,
tentunya hal ini menjadi lebih sulit untuk dipulihkan.*

Pada faktanya, kasus bullying di kalangan pelajar semakin sering terjadi.

Seperti kasus bullying yang dialami oleh salah satu siswa SD di Kecamatan

3 Sri Dewi Ani and Tati Nurhayati, "Pengaruh Bullying Verbal Di Lingkungan Sekolah
Terhadap Perkembangan Perilaku Siswa", Jurnal Edueksos, Vol. 8, No. 2 (2019), him. 96.
4 ibid, hlm. 89.



Pesanggaran, Banyuwangi pada 27 Februari 2023. Korban yang berinisial MR
(11 tahun) nekat mengakhiri hidupnya dengan cara bunuh diri lantaran selalu
diejek oleh teman-temannya dengan ejekan “anak yatim”. Ejekan tersebut
dilontarkan karena korban sudah tidak mempunyai ayah.®

Kemudian kasus bullying juga pernah dialami oleh salah satu santri di
Ponpes An-Nur 2 Malang pada 26 Desember 2022. Korban yang berinisial DF
(12 tahun) menjadi korban bullying verbal dan fisik di sekolahnya. DF difitnah
melaporkan salah satu temannya yang membolos pelajaran dan merokok di
area sekolah. Pelaku yang tak terima atas laporan yang dilakukan oleh DF,
langsung membawa DF ke ruang kelas untuk dianiaya. Atas insiden tersebut
DF mengalami patah tulang pada hidungnya.®

Dari beberapa kasus tersebut tentunya bullying verbal dapat
menghasilkan dampak yang buruk terhadap korbannya, terutama pada aspek
psikologis dan mental seseorang. Padahal pelaku bullying verbal hanya
menggunakan lisan untuk melakukan tindakannya. Dalam ajaran agama Islam,
bullying termasuk perilaku yang dilarang karena terdapat penghinaan, celaan,
ancaman, dan cemoohan terhadap orang lain. Sebagaimana firman Allah SWT

dalam Q.S Al-Hujurat ayat 11 yang berbunyi :
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5 Ilham Safutra, "Tak Tahan DI-Bully, Bocah Kelas 1V SD Di Banyuwangi Gantung Diri",
Jawa Pos. Com, 2023 , Diperoleh dari <https://www.jawapos.com/jpg-today/01/03/2023/tak-
tahan-di-bully-bocah-kelas-iv-sd-di-banyuwangi-gantung-diri/>.

® Mardi Sampurno, ‘Dituduh Laporkan Teman Bolos, Siswa Dianiaya’, Radar Malang
Online, 2022, Diperoleh dari <https://www.google.com/amp/s/radarmalang.jawapos.com/malang-
raya/kabupaten-malang/03/01/2023/dituduh-laporkan-teman-bolos-siswa-dianiaya/%3Famp>.



Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu)
lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan
(yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok).
Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah panggilan dengan menggunakan kata-
kata yang mengandung penghinaan atau tidak mencerminkan sifat seorang
mukmin.setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang
zalim.’

Berkaitan dengan ayat di atas, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa
memberikan gelar buruk yang digunakan untuk panggilan orang lain termasuk
dalam perbuatan yang zalim.® Selain itu, Nadirsyah Hosen berpendapat bahwa
dari segi asbabun nuzulnya, ayat ini memerintahkan kita untuk tidak boleh
melecehkan, menggertak, dan mengintimidasi orang lain baik dari status sosial,
perbedaan agama, dan hal-hal yang berkitan dengan privasi keluarga. Pesan
yang ada dalam Al-Qur'an luar biasa kuatnya, bisa jadi orang yang dicemooh
lebih baik derajatnya dihadapan Allah daripada orang yang mencemooh.®

Dalam penjelasan ayat tersebut penulis menyimpulkan bahwa bullying
verbal tidak diperbolehkan dalam ajaran Islam dikarenakan terdapat hinaan dan
celaan terhadap orang lain. Selain itu orang yang melakukannya menganggap
dirinya lebih baik daripada korbannya. Padahal bisa jadi orang yang di bullying
lebih baik daripada dirinya. Seharusnya sebelum menilai baik buruknya

seseorang alangkah baiknya kita melakukan instropeksi diri terlebih dahulu.

" Kemenag, "Al-Qur’an Kemenag", 2019.

8 Khadijah, "Etika Pergaulan Dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat Ayat 10-13 (Studi
Komparatif Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Maraghi Dan Tafsir Al-Misbah)", Institut Agama Islam
Negeri Palangka Raya, 2021, him. 34.

® Nadirsyah Hosen, "Tafsir Surat Al-Hujurat Ayat 11 : Jangan Gampang Mengolok-Olok!",
NU Online, 2017.



Dalam ayat ini juga dijelaskan bahwasanya tidak diperkenankan untuk
menggunakan panggilan atau julukan yang buruk terhadap orang lain.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Shifany Putri dengan judul
“Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada
Siswa Kelas V Di MIS Bidayatul Hidayah Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli
Serdang Sumatera Utara”?, bahwasanya pendidikan akhlak dalam lingkungan
sekolah sangat dibutuhkan karena didalamnya mencakup askep ketuhanan,
kemanusiaan, dan cinta akan lingkungan sehingga perilaku bullying dikalangan
siswa dapat diantisipasi dan dicegah sedini mungkin. Disamping itu, Chusna
mengemukakan bahwa pendidikan akhlak dapat mengajarkan landasan moral,
etika, dan kebajikan budi pekerti yang harus dimiliki dan dikembangkan
menjadi kebiasaan yang baik untuk mengubah perkembangan jasmani dan
rohani menjadi realitas hidup untuk pembentukan kepribadian utama yang
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.!

Berdasarkan hasil pra-observasi yang peneliti lakukan di lapangan yaitu
SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang telah menjalankan strategi
pendidikan akhlak baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Disamping itu
peneliti menemukan bermacam-macam fenomena bullying verbal yang terjadi
di sekolah tersebut. Fenomena bullying verbal beberapa terjadi ketika waktu
kegiatan pembelajaran dan juga ditemui saat jam istirahat. Beberapa bentuk

bullying verbal yang peneliti temukan di SMP Islam Almaarif 01 Singosari

10 Shilfany Putri, "Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada
Siswa Kelas V Di MIS Bidayatul Hidayah Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang Sumatera
Utara", (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021).

11 Nelda Aplisa, "Motivasi Guru Agidah Akhlak Dalam Mengatasi Bullying Melalui
Penanaman Nilai Keislaman Di Madrasah Tsanawiyah Nurul Hidayah Desa Balai Rajo Kecamatan
VIl Kota Ilir Kabupaten Tebo Provinsi Jambi", (Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi, 2022).



Malang seperti mengejek-ejek temannya yang memiliki kekurangan sehingga
menyebabkan tangisan bahkan perkelahian. Selain itu, beberapa anak
mendapatkan julukan aneh dari teman-temannya bahkan nama orang tua juga
digunakan sebagai julukan.

Berdasarkan study kasus tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
fenomena bullying verbal harus segera diantisipasi oleh pihak sekolah. Jika
tidak segera diantisispasi tentunya akan mempengaruhi mental dan lebih
parahnya lagi bisa menjadi penyebab rusaknya akhlak dikalangan siswa.
Berkaitan dengan hal tersebut, tentunya pendidikan akhlak bisa menjadi salah
satu solusi untuk menangani fenomena bullying verbal yang terjadi di sekolah.
Karena dalam pendidikan akhlak terdapat nilai-nilai yang berkaitan dengan
moralitas. Maka dari itu, berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pendidikan Akhlak Dalam
Menangkal Kasus Bullying Verbal Pada Siswa SMP Islam Almaarif 01
Singosari Malang”.

. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan batasan dengan tujuan
untuk menghindari kesalahpahaman serta persepsi baru, sehingga tidak keluar
dari fokus penelitian yang akan diteliti. Oleh karena itu, berikut adalah fokus
penelitian yang akan dibahas oleh peneliti :

a. Bagaimana bentuk bullying verbal yang terjadi pada siswa di SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang?
b. Bagaimana strategi pendidikan akhlak dalam menangkal bullying verbal

pada siswa di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang?



c. Bagaimana hasil pendidikan akhlak dalam menangkal Bullying verbal pada

siswa di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang?

C. Tujuan Penelitian
Selaras dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
dilaksanakannya penelitian ini yakni untuk :
a. Mengetahui bentuk bullying verbal yang terjadi pada siswa di SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang.
b. Mendeskripsikan strategi pendidikan akhlak dalam menangkal bullying
verbal pada siswa di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang.
c. Mendeskripsikan hasil pendidikan akhlak dalam menangkal bullying verbal
pada siswa di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan
pengetahuan baru dalam dunia pendidikan, baik manfaat teoritis maupun
manfaat praktis. Berikut adalah manfaat dari penelitian ini :
a. Manfaat Teoritis
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan
dan memberikan manfaat terhadap perkembangan keilmuan mengenai
bullying yang berkaitan langsung dengan aspek psikologis peserta didik,
khususnya mengenai fenomena bullying verbal.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang bisa didapatkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi Siswa/Peserta Didik



Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
mengenai resiko dan bahaya melakukan bullying verbal, sehingga siswa
dapat menginstropeksi diri agar kasus tersebut tidak terulang kembali.

2. Bagi Guru/Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu
gambaran serta menyumbang pemikiran baik secara teoritis maupun
praktis kepada guru sebagai usaha untuk menangkal kasus bullying
verbal yang terjadi di lembaga pendidikan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi suatu referensi
yang dikembangkan lebih lanjut bagi peneliti setelahnya yang berkenan
mengolah lebih lanjut terkait kajian mengenai bullying verbal.

E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian adalah suatu rujukan penelitian terdahulu yang
dijadikan sebagai pembeda oleh peneliti sehingga ditemukan berbagai
perbedaan meskipun dalam tema yang sama. Tujuan dari hal ini adalah untuk
menghindari pengulangan penelitian terhadap hal-hal yang sama dengan kajian
bidang yang pernah diteliti dengan penelitian yang akan dilakukan. Maka dari
itu, akan ditemukan sisi-sisi persamaan dan sisi perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian ini. Sebagai bentuk orisinalitas penelitian, peneliti
akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu, antara lain:

1. Sibghatin Desi Maulidia. 2022. Dengan skripsi yang berjudul “Zikir

Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Sebagai Psikoterapi Santri



Korban Bullying Verbal Di Pondok Pesantren Miftahul Qulub
Polagan-Pamekasan.”*?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep, prosedur, dan
dampak dari zikir tarekat godiriyah wa nagsyabandiyah sebagai
psikoterapi santri korban bullying verbal. Penelitian ini menggunakan
metode riset dengan pendekatan kualitatif. Teknik yang dilakukan
pada penelitian ini  untuk mengumpulkan data adalah dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah penerapan zikir tarekat godiriyah wa
nagsyabandiyah memberi dampak yang positif bagi orang yang
mengamalkannya. Hal ini dibuktikan dengan subyek dalam penelitian
yang mengalami perubahan, misalnya menenangkan jiwa,
terkontrolnya pikiran, dan percaya diri meningkat. Berdasarkan hal
tersebut, tentunya zikir tarekat godiriyah wa nagsyabandiyah efektif
dalam mensikoterapi korban kasus bullying verbal.

2. Tia Ariana. 2022. Dengan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan
Moral Terhadap Verbal Bullying Pada Siswa Sekolah Menengah
Pertama.”®3
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan

moral pada siswa SMP terhadap verbal bullying yang terjadi. Selain itu

untuk mengetahui apakah verbal bullying dipengaruhi dari kecerdasan

moral yang ada pada diri siswa. Penelitian ini menggunakan metode

12 Sipghatin Desi Maulida, "Zikir Tarekat Qodriyah Wa Nagsyabandiyah Sebagai
Psikoterapi Santri Korban Bullying Verbal Di Pondok Pesantren Miftahul Qulub Polagan-
Pamekasan", (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022).

13 Ariana Tia, "Pengaruh Kecerdasan Moral Terhadap Verbal Bullying Pada Siswa Sekolah
Menengah Pertama”, (Universitas Muhammadiyah Malang, 2022).
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riset dengan pendekatan kuantitatif. Teknik yang dilakukan pada
penelitian ini untuk mengumpulkan data adalah dengan menggunakan
kuesioner. Adapun hasil dari penelitian ini adalah kecerdasan moral
mempunyai pengaruh negatif terhadap verbal bullying yang terjadi
pada siswa SMP. Dengan demikian rendah dan tingginya kecerdesan
moral akan mempengaruhi siswa SMP dalam melakukan verbal
bullying.
3. Shilfany Putri. 2021. Dengan tesis yang berjudul “Internalisasi Nilai-
Nilai Akhlak Dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas V
Di MIS Bidayatul Hidayah Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang
Sumatera Utara.”%4
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses, pelaksanaan, dan
implikasi internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku
bullying. Penelitian ini menggunakan metode riset dengan pendekatan
kualitatif. Teknik yang dilakukan pada penelitian ini untuk
mengumpulkan data adalah dengan menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
internalisasi nilai-nilai akhlak dalam lingkungan sekolah sangat
dibutuhkan karena didalamnya mencakup askep ketuhanan,
kemanusiaan, dan cinta akan lingkungan sehingga perilaku bullying

dikalangan siswa dapat diantisipasi dan dicegah sedini mungkin.

14 Shilfany Putri, "Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada
Siswa Kelas VV Di MIS Bidayatul Hidayah Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang Sumatera
Utara", (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021).
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4. Wahyu Rike Istiarti. 2020. Dengan skripsi yang berjudul “Pengaruh
Verbal Bullying Terhadap Kecerdasan Interpersonal Siswa Di SDN 81
Kota Bengkulu.”*®

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh verbal
bullying terhadap kecerdasan interpersonal pada siswa SD. Penelitian
ini menggunakan metode riset dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
yang dilakukan pada penelitian ini untuk mengumpulkan data adalah
dengan menggunakan kuesioner. Adapun hasil dari penelitian ini
adalah kecerdasan moral mempunyai pengaruh negatif terhadap verbal
bullying yang terjadi pada siswa SMP. Dengan demikian rendah dan
tingginya kecerdesan moral akan mempengaruhi siswa SMP dalam
melakukan verbal bullying.

5. Moh. Ibnu Sholah. 2020. Dengan skripsi yang berjudul “Pendidikan
Akhlak Tentang Larangan Perundungan Dalam Al-Qur’an Sebuah
Kajian Tafsir Tahlili QS. Al-Hujurat 49:11.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendidikan akhlak
beserta permasalahannya terhadap kasus perundungan (bullying) dalam
kandungan QS. Al-Hujurat 49:11. Penelitian ini menggunakan metode
riset dengan pendekatan kualitatif. Teknik yang dilakukan pada
penelitian ini untuk mengumpulkan data adalah dengan menggunakan
studi kepustakaan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah dalam QS.

Al-Hujurat 49:11 terdapat larangan bagi seorang muslim mengenai

15 Wahyu Rike Istiarti, "Pengaruh Verbal Bullying Terhadap Kecerdasan Interpersonal
Siswa Di SDN 81 Kota Bengkulu", (Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2020).

6 M 1 Sholah, "Pendidikan Akhlak Tentang Larangan Perundungan Dalam Al-Qur’an
Sebuah Kajian Tafsir Tahlili QS AL-Hujarat 49: 11", Repository.Uinjkt.Ac.ld (Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020).



12

perbuatan bullying verbal. Pelarangan ini didasari karena perbuatan

bullying verbal tidak selaras dengan pendidikan akhlak yang telah

difirmankan Allah dalam Al-Qur’an dan ajaran yang diajarkan

Rasulullah.
Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian
NO Nama Jenis dan Judul Perbedaan dan
Peneliti Tahun Penelitian Persamaan
Penelitian
1 Sibghatin Skripsi | Zikir Tarekat | Persamaan

Desi (2022) Qodiriyah Wa | penelitian ini

Maulida Nagsyabandiyah | terletak pada

Sebagai

Psikoterapi Santri
Korban Bullying
Verbal Di Pondok
Pesantren
Miftahul  Qulub

Polagan-

Pamekasan

pembahasan tentang
Bullying Verbal dan
menggunakan

metode  penelitian

pendekatan

kualitatif.

Sedangkan

perbedaan penelitian
ini  terletak pada
obyek yang diteliti
variabel X

dan

penelitian, yang
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mana variabel X
berfokus pada Zikir
Tarekat  Qodiriyah

Wa Nagsyabandiyah

Tia Ariana

Skripsi

(2022)

Pengaruh
Kecerdasan Moral
Terhadap Verbal
Bullying Pada
Siswa  Sekolah
Menengah

Pertama

Persamaan
penelitian ini
terletak pada
pembahasan tentang
Bullying Verbal di

lembaga pendidikan.

Sedangkan
perbedaan penelitian
ini  terletak pada
metodenya. Metode
yang digunakan
pada penelitian ini
adalah  kuantitatif
dengan teknik
pengumpulan  data
menggunakan
kuesioner. Selain itu
variabel X penelitian

ini  berfokus pada
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Pengaruh

Kecerdasan Moral

Shilfany Tesis Internalisasi Persamaan
Putri (2021) Nilai-Nilai penelitian ini
Akhlak  Dalam | terletak pada
Mencegah pembahasan tentang
Perilaku Bullying | Bullying dan
Pada Siswa Kelas | menggunakan
\Y/ Di MIS | metode penelitian
Bidayatul pendekatan
Hidayah Kec. | kualitatif.
Percut Sei Tuan Sedangkan
Kab. Deli perbedaan penelitian
Serdang Sumatera ini  terletak pada
Utara obyek yang diteliti
Wahyu Skripsi | Pengaruh Verbal | Persamaan
Rike Istiarti (2020) Bullying penelitian ini
Terhadap terletak pada
Kecerdasan pembahasan tentang
Interpersonal Bullying Verbal di

Siswa Di SDN 81

Kota Bengkulu

lembaga pendidikan.

Sedangkan
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perbedaan penelitian
ini  terletak pada
metodenya. Metode
yang digunakan
pada penelitian ini
adalah  kuantitatif
dengan teknik

pengumpulan  data

menggunakan
angket
Moh. Ibnu Skripsi | Pendidikan Persamaan
Sholah (2020) | Akhlak Tentang | penelitian ini
Larangan terletak pada
Perundungan pembahasan tentang

Dalam Al-Qur’an
Sebuah Kajian
Tafsir Tahlili QS.

Al-Hujurat 49:11

pendidikan akhlak
dan bullying serta
menggunakan
metode penelitian
pendekatan

kualitatif.

Sedangkan
perbedaan penelitian

ini  terletak pada
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variabel Y
penelitian, yang
mana variabel Y
penelitian ini
berfokus pada
Kajian Tafsir Tahlili
QS Al-Hujurat

49:11

F. Definisi Istilah

1. Strategi
Strategi adalah suatu serangkaian yang direncanakan dan dirancang untuk
menyelesaikan sebuah permasalahan dan mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Pendidikan Akhlak
Pendidikan Akhlak adalah proses dan upaya yang dilakukan secara
disengaja dan dipikirkan dengan matang untuk menenamkan prinsip-
prinsip moral yang beramilasi ke dalam kepribadian siswa dengan harapan
akan melahirkan dan berkembang kepribadian yang luhur dan berakhlakul
karimah.

3. Bullying Verbal
Bullyung Verbal adalah bentuk perundungan atau intimidasi yang
menggunakan lisan. Selain itu, tindakan ini sering terjadi akan tetapi
dianggap sebagai lelucon atau hal yang remeh. Padahal tindakan ini dapat

mempengaruhi mental siswa secara signifikan.
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G. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini, peneliti menata sistematika pembahasan sebagai
berikut:

BAB | yakni pendahuluan yang memuat penjelasan penelitian secara
umum, seperti: latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB Il yakni kajian pustaka yang memuat tinjauan terkait kajian teori
tentang urgensi pendidikan akhlak dalam menangkal kasus bullying verbal
pada siswa yang diteliti oleh peneliti serta kerangka berpikir yang menjadi
landasan dalam penelitian ini.

BAB 11l yakni metode penelitian yang memuat uraian terkait jenis
penelitian dan pendekatan, kehadiran peneliti, tempat dan waktu penelitian,
data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis
data.

BAB IV yakni deskripsi data yang diperoleh peneliti melalui berbagai
pengumpulan data, seperti obesrvasi, wawancara, dan deskripsi informasi

lainnya.

BAB V yakni pembahasan yang memuat hasil penelitian terkait urgensi
pendidikan akhlak dalam menangkal kasus bullying verbal pada siswa SMP

Islam Almaarif 01 Singosari Malang.

BAB VI yakni penutup yang memuat kesimpulan dari seluruh topik

pembahasan beserta saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan adalah proses bimbingan oleh pendidik terhadap
peserta didik yang dilakukan secara sadar sehingga dapat membentuk
kepribadian yang baik.!” Selain itu, pendidikan memiliki arti sebagai
suatu proses dalam kehidupan yang bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan dan potensi yang dimiliki masing-masing individu untuk
dapat melangsungkan kehidupan.'® Berdasarkan pengertian tersebut
dapat dikatakan bahwasanya pendidikan adalah proses bimbingan yang
dilakukan secara sadar untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi
yang dimiliki seseorang sehingga dapat membentuk kerpibadian yang
baik.

Sedangkan akhlak adalah nilai-nilai moral yang harus ditanamkan
kepada anak-anak sejak usia dini hingga mencapai usia dewasa.
Disamping itu, akhlak juga dapat diajarkan baik dalam lingkungan

pendidikan formal maupun pendidikan informal.’® Namun disisi lain,

17 Amin Zamroni, "Strategi Pendidikan Akhlak Pada Anak", Jurnal Sawwa, Vol. 12. No. 2
(2017), him. 242.

18 Yayan Alpian and others, "Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia", Jurnal Buana
Pengabdian, Vol. 1. No. 1 (2019), him. 67.

¥ M.Ed Dr. Muhammad Abdurrahman, "Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak
Mulia", 1st edn (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016).

18
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akhlak memiliki makna dalam hal bagaimana seorang hamba
berhubungan dengan Allah dan berinteraksi dengan sesama manusia.?

Menurut Syekh Kholil Bangkalan, pendidikan akhlak adalah
pendidikan yang didalamnya terdapat pedoman mengenai unsur-unsur
akhlak sesuai ajaran islam yang digunakan untuk memperoleh
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.?> Sedangkan menurut
Mohammad Athiyah al-Abrasyi menjelaskan bahwa pendidikan akhlak
mencakup kesempurnaan jiwa dan budi pekerti yang sesuai dan selaras
dengan tujuan pendidikan islam. Dalam tujuan pendidikan islam salah
satu hal yang ditekankan adalah memiliki akhlak dan kepribadian yang
sempurna.?? Kemudian menurut Abuddin Nata, pendidikan akhlak
merupakan proses menanamkan internalisasi nilai akhlak terhadap
peserta didik sehingga nilai-nilai tersebut dapat menumbuhkan pola
fikir, ucapan, dan perbuatan yang baik.?®

Dari penjelasan diatas tentang pengertian pendidikan dan akhlak,
maka dapat dipahami bahwa pengertian dari pendidikan akhlak adalah
pendidikan yang dapat digunakan untuk membentuk Kkepribadian
seseorang berdasarkan nilai-nilai moral yang berlandaskan Islam.
Dalam pendidikan akhlak, pembentukan kepribadian seseorang

dibentuk secara seimbang dan menyeluruh sehingga kepribadian

2 jbid, him 8.

2l Krida Salsabila and Anis Husni Firdaus, "Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Kholil
Bangkalan", Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 6. No. 1 (2018), him. 42.

22 Amin Zamroni, "Strategi Pendidikan Akhlak Pada Anak", Jurnal Sawwa, Vol. 12. No. 2
(2017), him. 243.

23 Devi Arisanti, "Implementasi Pendidikan Akhlak Mulia Di SMA Setia Dharma
Pekanbaru", Jurnal Al-Tharigah, Vol. 2. No. 2 (2017), him. 209 .
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tersebut dapat diarahkan dengan benar.?* Dari pendidikan akhlak ini
seseorang akan dapat membedakan antara perbuatan yang baik dan
perbuatan yang tercela.

b. Tujuan Pendidikan Akhlak

Proses pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan
kecerdasan dan keterampilan tertentu anak didik, seperti yang
dihubungkan dengan istilah “pendidikan akhlak”. Tujuan pendidikan
akhlak adalah membantu manusia menjadi manusia yang baik. Selain
mempersiapkan peserta didik untuk kecerdasan dan keterampilan
khusus, lembaga pendidikan juga mempersiapkan peserta didik untuk
kehidupan yang praktis. Terbentuknya manusia yang berakhlak mulia
merupakan tujuan tambahan dari pendidikan. Selain itu, tujuan
pendidikan akhlak adalah untuk meningkatkan perilaku siswa,
memperbaiki tingkah laku dan menanamkan keinginan yang mendalam
untuk perilaku yang baik pada setiap siswanya.?

Meskipun pendidikan akhlak memiliki tujuan yang beriringan
dalam kerangka tujuan pendidikan Islam, namun pendidikan akhlak
memiliki tujuan yang spesifik pula. Berikut adalah beberapa tujuan
pendidikan akhlak menurut al-Zantany?®:

1. Membina hubungan baik dengan Tuhan-Nya sehingga

membuat individu mendekatkan diri kepada Allah SWT,

2 Abdul Khakim and Miftakhul Munir, "Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Yang Terkandung
Pada Novel Dalam Mihrab Cinta Karya Habiburrahman EI-Shirazy", Jurnal Al Murabbi, Vol. 3
(2017), him. 102.

% Rudi Ahmad Suryadi, "Tujuan Pendidikan Akhlak", Jurnal Al-Azhary, Vol. 7. No. 02
(2021), him. 108.

% jbid, hlm 113.
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merasakan kehadiran-Nya, serta ikhlas dalam menjalankan
ibadah.

. Menanamkan akhlak dan karakter yang kokoh pada setiap
individu, mengarahkan perilaku dan aktivitas, mampu
mengkaji kesalahan dan dosa diri sendiri, serta mampu
konsisten dalam mewujudkan kebaikan.

. Menguatkan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dengan
mengendalikan naluri, mampu memutuskan apa yang akan
dilakukan, dan mampu menyeimbangkan rasa tanggung jawab
terhadap agama, moral, dan masyarakat.

. Memperbaiki diri dalam berperilaku serta menjadikan nilai-
nilai keagamaan dan akhlak yang mulia sebagai prinsip dalam
menjalani kehidupan.

. Mencegah diri dari perbuatan yang kurang baik dan dapat
meningkatkan harga diri pada setiap individu.

. Mendorong manusia untuk berinteraksi dengan baik terhadap
orang lain dan membimbing mereka menuju keadaan positif
yang sesuai dengan orientasi agama dan moral dengan
menanamkan akhlak yang terpuji dan karakter yang baik.

. Membina tanggung jawab sosial serta menjaga pergaulan dan
etika seseorang.

. Membentuk individu yang senantiasa melakukan perbuatan
yang baik dan menghindari perbuatan yang buruk (amar

ma’ruf nahy munkar).
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Pada intinya tujuan pokok dari pendidikan akhlak adalah akhlak
mulia.?’ Dengan menerapkan pendidikan akhlak dalam kehidupan
sehari-hari, maka seseorang diharapkan mampu membentuk
kepribadian yang baik seorang muslim, melakukan perbuatan baik dan
menghindari  perbuatan  buruk sehingga akan mendapatkan

kesempurnaan yang menghasilkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

c. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak
Ruang lingkup secara umum memiliki arti batasan. Batasan
tersebut mencakup beberapa subjek yang ada didalamnya. Secara garis
besar, ruang lingkup pendidikan akhlak sama dengan ruang lingkup
pendidikan islam itu sendiri. Dari segi ruang lingkupnya, pendidikan
akhlak membagi ruang lingkupnya menjadi dua bagian yaitu akhlak
terhadap Allah SWT dan akhlak terhadap sesama ciptaan Allah seperti
manusia, binatang, dan tumbuhan.?® Adapun yang menjadi ruang

lingkup pendidikan akhlak adalah:

1. Akhlak terhadap Allah

Dapat diartikan sebagai suatu perbuatan atau sikap yang
wajib dilakukan oleh manusia kepada Khalig-Nya dimana
didalamnya terdapat kesadaran dan pengakuan bahwa tiada
Tuhan selain Allah serta menerima segala ketentuan dan

hukum-hukum yang diberikan Allah. Hubungan ini dilakukan

27 Tuti Awaliyah and Nurzaman Nurzaman, "Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Sa’id
Hawwa", Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, VVol. 6. No. 1 (2018), him. 27.

2 Dkk Afidah Nur Ainun, "Mengenal Agidah Dan Akhlak Islami”, ed. by M.Pd.I Dedi
Wahyudi and M.Pd.I Muhammad Ali, 1st edn (Lampung: CV. Igro, 2018), him. 100.
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sebagai bentuk ketaatan dan rasa bersyukur manusia kepada
Allah SWT.
2. Akhlak terhadap sesama manusia
Dapat diartikan sebagai suatu perbuatan atau sikap yang
harus dilakukan oleh manusia kepada orang lain dimana
didalamnya terdapat hubungan dan interaksi yang baik diantara
keduanya. Sehingga memunculkan keharmonisan dan
kerukunan dalam menjalani kehidupan bermasyarakat.
3. Akhlak terhadap lingkungan
Yang dimaksud dengan “lingkungan” adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar manusia seperti tumbuhan, binatang
dan benda mati. Untuk dapat menghargai proses yang terjadi,
manusia harus dapat berinteraksi secara baik dengan alam atau
lingkungannya. Manusia bisa menjadi khalifah yang
bertanggung jawab sehingga tidak terjadi kerusakan di bumi
ini.?
d. Strategi Pendidikan Akhlak
Agar manusia berhasil mengarungi kehidupan, akhlak harus
ditanamkan. Oleh karena itu, diperlukan strategi dengan penyampaian
yang tepat. Menurut Abdullah Nasikh Ulwan, strategi pendidikan
akhlak dapat dibentuk dan dikembangkan melalui 4 proses sebagai

berikut:

2 Dkk Afidah Nur Ainun, "Mengenal Agidah Dan Akhlak Islami”, ed. by M.Pd.I Dedi
Wahyudi and M.Pd.I Muhammad Ali, 1st edn (Lampung: CV. Igro, 2018), him. 102.
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1. Keteladanan

Keteladanan merupakan salah satu strategi yang ampuh
dan efisien untuk perkembangan moral, spiritual, dan sosial
anak. Orang tua dan guru yang memberi contoh suri tauladan
yang baik, biasanya akan mudah ditiru oleh anaknya. Karena
keduanya dianggap sebagai figure yang ideal dalam sudut
pandang anak.>° Konsep keteladanan dapat menjadi cermin
dalam membentuk kepribadian muslim dalam pendidikan
Islam, seperti yang ditunjukkan oleh keteladanan Rasulullah.
Rasulullah mampu mengungkapkan integritas, kejujuran, dan
moralitas.

2. Pembiasaan

Situasi yang dikenal sebagai pembiasaan terjadi ketika
seseorang terlibat dalam perilaku yang belum pernah dilakukan
sebelumnya atau jarang dilakukan sama sekali. Perilaku ini
akhirnya berkembang menjadi kebiasaan.3! Pembiasaan ini
penting dilakukan terutama pada kalangan anak-anak. Karena
mereka belum dapat memahami secara menyeluruh mengenai
perbedaan moral antara yang baik dan yang buruk.
Menanamkan kebiasaan tentunya tidaklah mudah dan

terkadang membutuhkan waktu yang lama serta pengulangan

30 Syaepul Manan, "Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan”,
Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta lim, Vol. XV. No. 2 (2017), him. 53.

31 Khomsiyatin Khomsiyatin, Nurul Iman, and Ayok Ariyanto, "Metode Pendidikan Akhlak
Pada Anak Usia Dini Di Bustanul Athfal Aisiyah Mangkujayan Ponorogo", Educan : Jurnal
Pendidikan Islam, VVo. 1. No. 2 (2017), him. 275.
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berkali-kali. Situasi ini muncul karena seorang anak pada
awalnya tidak mengetahui sesuatu yang konkret yang ingin
dibiasakannya. Oleh karena itu, perlu dibiasakan dengan
perbuatan baik sedini mungkin agar perbuatan baik menjadi
kebiasaan setelah dewasa.®?
3. Pemberian Nasihat
Pemberian  nasihat adalah  menerangkan  dan
menguraikan suatu perbuatan yang kemudian menjelaskan
konsekuensi atau akibat yang muncul sebagai hasil dari
tindakan tersebut. Dalam pemberian nasihat hal pertama yang
harus diperhatikan adalah gaya bahasa yang digunakan.
Dengan gaya bahasa yang baik dan halus tentunya nasihat yang
disampaikan akan dengan mudah diterima.
4. Pemberian Hadiah dan Ancaman
Dalam pemberian hadiah atau penghargaan harus
dibatasi. Karena memberi hadiah tidak dapat berlangsung
selamanya. Proses ini cukup sampai munculnya kebiasaan
terhadap seorang anak. Hadiah dalam hal ini bukan hanya
berupa materi semata, akan tetapi dapat berwujud perhatian

terhadap seorang anak secara verbal maupun fisik, misalnya

32 Syaepul Manan, "Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan”,
Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta lim, Vol. XV. No. 2 (2017), him. 55.

33 Nur Anisa, "Strategi Guru Pendidikan Agama Islam ( PAI ) Dalam Membina Akhlak
Dan Mengatasi Kenakalan Pada Anak Di SD Negeri 12 Koto Gadang Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam", Jurnal Pendiidikan Tambusai, Vol. 5. No. 3 (2021), him. 9682.
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memberikan pujian atau komentar yang positif dan berupa
pelukan hangat.®*

Sedangkan dalam pemberian ancaman dan hukuman
harus memunculkan ketakutan dan kesadaran terhadap anak
didik yang menyalahi aturan.®® Hal ini bertujuan agar anak
didik tersebut tidak melanggar aturan dan dapat memperbaiki
diri kedepannya. Pemberian ancaman dan hukuman ini
biasanya dilakukan ketika beberapa metode yang bersifat
lembut tidak dapat memberikan pembelajaran dan solusi
kepada anak didik.®

2. Bullying
a. Pengertian Bullying

Bullying adalah bentuk penyalahgunaan terhadap kekuatan yang
dimiliki seseorang yang digunakan untuk menindas orang lain. Dalam
hal ini kekuatan bukan hanya berupa kekuatan fisik saja akan tetapi juga
dapat berupa kekuatan mental. Kata bullying berasal dari bahasa Inggris,
yaitu dari kata bull yang berarti banteng yang senang menyeluduk
kesana kesini. Sedangkan secara etimologi kata bully berarti orang yang

menggertak orang yang lemah.*’

34 Sudarto, "Implementasi Metode Targhib Dan Tarhib Dalam Pembelajaran Akhlak", Al-
Lubab : Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Keagamaan Islam, Vol. 7. No.2 (2021), him. 168- 169 .

% Fina Surya Anggraini, "Targhib Wa Tarhib Perspektif Al-Quran", Jurnal Inovatif, VVol. 4.
No. 1 (2018), him 143.

% Fina Surya Anggraini, "Targhib Wa Tarhib Perspektif Al-Quran", Jurnal Inovatif, Vol. 4.
No. 1 (2018), him 145.

% Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, and Meillany Budiarti Santoso, "Faktor Yang
Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying”, Jurnal Prosiding Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol. 4. No. 2 (2017), him. 325.
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Secara terminologi menurut Olweus, bullying adalah perilaku
intimidasi yang berupa merendahkan dan menghina orang lain secara
terus menerus. Hal tersebut terus menerus dilakukan karena pelaku
bullying memiliki kekuatan yang lebih besar daripada korbannya.®®
Menurut Ken Rigby, bullying merupakan keinginan (hasrat) untuk
menyakiti diri sehingga dapat menyebabkan penderitaan. Selain itu,
tindakan ini dilakukan baik secara individu maupun kolektif dalam
kelompok yang kuat, dan dilakukan berulang kali dengan perasaan
senang hati.®

Menurut American Psychiatric Association (APA), mendefinisikan
bullying sebagai perilaku agresif yang ditandai dengan tiga kondisi:

(@) perilaku negatif dengan maksud menyebabkan kerugian atau

kehancuran;

(b) perilaku yang sering terulang dan terjadi;

(c) adanya ketidakseimbangan kekuasaan atau kekuatan antara
pihak-pihak yang terlibat. Beberapa kondisi tersebut lebih
mengarah kepada bagaimana perasaan korban seperti trauma,
kecemasan, dan ketakutan.*

Dari sudut pandang Islam, bullying dapat digambarkan sebagai

"tindakan kekerasan", “penindasan”, atau "mengganggu" seseorang

secara verbal maupun fisik dengan maksud menyakiti dan menindas

38 Kusumasari Kartika, Hima Darmayanti, and Farida Kurniawati, "Bullying Di Sekolah :
Pengertian, Dampak, Pembagian Dan Cara Menanggulanginya”, Pedagogia Jurnal Ilmu
Pendidikan, Vol. 17. No. 1 (2019), him. 57.

3% Widya Ayu Sapitri, "Cegah Dan Stop Bullying Sejak Dini" (Semarang: Guepdia, 2020),
him. 13.

40 Dian Fitri Nur Aini, "Self Esteem Pada Anak Usia Sekolah Dasar Untuk Pencegahan
Kasus Bullying", Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD), Vol. 6. No.1
(2018), him. 38.
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orang lain. Bullying termasuk dalam kategori akhlak mazmumah, karena
didalamnya terdapat kezaliman terhadap orang lain.** Dalam ajaran
agama Islam, bullying termasuk perilaku yang dilarang karena terdapat
tindakan kekerasan terhadap orang lain. Sebagaimana firman Allah SWT
dalam Q.S Al-Ahzab ayat 58 yang berbunyi :

it LR35 G 131t 88 )00 W ity a3 5 el (53058 il
Artinya : Orang-orang yang menyakiti mukminin dan mukminat, tanpa

ada kesalahan yang mereka perbuat, sungguh, mereka telah menanggung

kebohongan dan dosa yang nyata.*?

Dapat disimpulkan bahwa bullying adalah perilaku intimidasi
berupa kekerasan, pelecehan, dan kezaliman terhadap orang lain yang
dilakukan secara sadar dan disengaja sehingga seseorang mengalami
perasaan frustasi, trauma berat, dan ketakutan yang tinggi. Dalam kurun
waktu tertentu, bullying akan terus diulangi oleh individu atau kelompok
yang mempunyai kekuatan (power) yang lebih tinggi. Selain itu, bullying
juga dikenal sebagai perilaku agresif dan ofensif yang terjadi di usia

sekolah seperti anak-anak dan remaja.

b. Bentuk-Bentuk Bullying
Terdapat berbagai macam perilaku bullying, yang terjadi mulai dari
lingkungan sosial hingga lingkungan sekolah. Bentuk perilaku bullying

tersebut dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.

41 Angga Febiyanto, "Fenomena Bullying Di Madrasah ( Studi Pada MAN 3 Sleman )",
Jurnal Proceeding of International Conference on Islamic Guidance and Counseling, Vol. 2
(2022), him. 52.

42 Kemenag, "Al-Qur’an Kemenag", 2019.
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Coloroso membagi perilaku bullying ke dalam 3 bentuk sebagai
berikut:*3
a. Bullying Fisik

Diantara berbagai bentuk penindasan, kekerasan fisik
(bullying fisik) adalah bentuk intimidasi yang paling terlihat
begitu jelas dan mudah untuk dikenali. Bullying fisik
meliputi memukul, membanting, menghajar, menonjok, dan
menerjang orang yang dibully serta merusak barang yang
mereka miliki. Sekalipun pelaku intimidasi tidak bermaksud
melukai secara serius, namun serangan semacam ini dapat
berbahaya karena dapat mencederai korban terutama dalam

hal fisik.

b. Bullying Verbal

Diantara berbagai bentuk penindasan, kekerasan verbal
(bullying verbal) adalah bentuk intimidasi yang paling sering
digunakan dikalangan pelajar, baik laki-laki maupun
perempuan. Bullying verbal dapat dengan mudah dilakukan
di depan orang tua dan teman sebayanya. Namun penindasan
verbal ini sering kali diabaikan dan dihiraukan karena
menganggapnya sebagai percakapan bodoh dan gurauan
(candaan) terhadap sesama teman. Bullying verbal meliputi
sebutan nama yang buruk, hinaan, rasisme, cemoohan, fitnah

dan pelecehan yang mengandung unsur seksual. Selain itu,

4 Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, and Meillany Budiarti Santoso, "Faktor Yang
Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying”, Jurnal Prosiding Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 4. No. 2 (2017), him. 328.
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bullying verbal dapat berupa panggilan telepon yang
menjengkelkan atau kasar, e-mail yang mengintimidasi, surat
anonim yang berisi ancaman kekerasan, dan gosip jahat.
Bullying Relasional

Diantara berbagai bentuk penindasan, bullying relasional
merupakan penindasan yang sangat sulit dikenali dari luar.
Bullying relasional adalah penurunan sistematis harga diri
terhadap korban intimidasi melalui pengucilan, pengabaian,
dan penghindaran diri yang dikenal sebagai penindasan
hubungan. Salah satu perilaku penekanan yang paling efektif
adalah penghindaran. Penghindaran disini dimaksudkan
untuk menyingkirkan korbannya. Anak yang digosipkan
mungkin tidak menyadari gosip tersebut, namun tentunya
akan ada dampak yang ditimbulkan. Perilaku bullying ini
dilakukan  dengan  maksud untuk  menghancurkan
persahabatan dan  mengasingkan  seseorang.  Sikap
tersembunyi seperti melihat dengan sinis, pandangan mata
yang tajam, mencibir, tertawa mengejek, dan bahasa tubuh
kasar adalah contoh dari perilaku ini.
. Cyberbullying

Diantara berbagai bentuk penindasan, cyberbullying
menjadi  bentuk bullying terbaru. Cyberbullying terjadi
karena maraknya penyalahgunaan internet, media sosial, dan

teknologi. Perilaku bullying ini ditujukan untuk memalukan
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dan menindas korbannya. Cyberbullying meliputi mengirim
pesan atau gambar yang menyakitkan, meninggalkan pesan
suara yang mengancam, menelepon korban tanpa henti
dengan tidak menggunakan suara (silent call), membuat situs
web dan mengirim video di mana korban dipermalukan atau

dibully dan kemudian disebarluaskan.**

c. Peran dalam Bullying
Adapun peran dalam bullying dapat dibagi menjadi 3 bagian
sebagai berikut :
a. Pelaku Bullying

Pelaku bullying adalah provokator sekaligus dalang
dalam terjadinya bullying. Pelaku bullying biasanya bertubuh
besar dan kuat secara fisik, tetapi juga bisa bertubuh kecil.
Namun pada dasarnya memiliki banyak kekuatan psikologis
dikalangan teman sebayanya. Pelaku bullying memiliki rasa
percaya diri yang tinggi dan keinginan yang kuat untuk selalu
membully anak yang lebih lemah. Ini dikarenakan mereka tidak
pernah diajari untuk berempati kepada orang lain sehingga
mereka tidak dapat melihat sudut pandang orang lain dan
memunculkan pemikiran bahwa penindasan dianggap sebagai

hal yang wajar.*®

4 Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, and Meillany Budiarti Santoso, "Faktor Yang
Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying”, Jurnal Prosiding Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol. 4. No. 2 (2017), him. 329.

4% M.Pd. Sri Wahyuningsih, "Stop Perundungan/Bullying Yuk", (Jakarta: Direktorat
Sekolah Dasar Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021), him. 11.
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Pelaku bullying pada umumnya mempunyai kepribadian
individu dengan tipe kepribadian temperamental dan
ekstrovert. Biasanya pelaku bullying menggunakan perilaku
bullying sebagai sarana untuk mengungkapkan kekecewaan dan
rasa frustrasi mereka terhadap orang lain. Ketika mereka
merasa tidak mempunyai teman, mereka membuat situasi
intimidasi agar mereka bisa memiliki banyak teman kemudian
membuat golongan sendiri. Hal tersebut dilakukan agar mereka
tidak menjadi korban bullying, sehingga ia berinisiatif dan
bertindak untuk menjadi pelaku bullying.*®

Pelaku bullying juga dapat dipengaruhi oleh kondisi
emosionalnya. Kemarahan pelaku intimidasi adalah emosi yang
memengaruhi tindakannya.*” Mungkin juga pelaku bullying
hanya mengulangi apa yang telah dilihat dan dialaminya. Dia
menindas dan menganiaya orang lain karena dia mungkin
pernah mengalami kejadian tersebut di masa lalu. Salah satu
contoh pelaku bullying adalah kakak kelas. Hal ini sesuai
dengan gagasan bahwa pelaku bullying memiliki otoritas lebih
dari yang lain sehingga mereka dapat mengontrol mereka yang
dianggap lebih rendah. Pelaku bullying juga dapat bertindak

secara individu atau berkelompok.

4 Hertika Nanda Putri, Fathra Annis Nauli, and Riri Novayelinda, "Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Perilaku Bullying Pada Remaja”, Jurnal Phonesis, Vol. 2, No. 2 (2015),
him. 1150 .

47 Erna Hervina Ahmad, "Cognitive-Behavioral Therapy Untuk Menangani Kemarahan
Pelaku Bullying Di Sekolah", JBKI (Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia), Vol. 4, No.1 (2019),
him. 17-18.
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b. Korban Bullying

Korban bullying adalah individu yang telah diperlakukan
tidak adil dan menerima kekerasan serta intimidasi dari pelaku
bullying. Dalam kebanyakan kasus, korban bullying mengalami
berbagai jenis intimidasi (bullying) pada saat yang
bersamaan.“*® Korban bullying biasanya terjadi pada anak yang
memiliki kondisi fisik ataupun nonfisik yang berbeda dengan
anak pada umumnya, misalnya anak yang berkebutuhan
khusus, anak yang mempunyai cacat fisik, dan anak yang
berasal dari keluarga yang kurang mampu.*®

Kebanyakan orang yang pernah dibully tidak memberi
tahu orang tua atau guru mereka bahwa mereka telah
dilecehkan atau diintimidasi oleh anak lain di sekolah. Mereka
percaya bahwa jika mereka melaporkan intimidasi, masalah
tersebut tidak akan berubah. Meskipun guru memanggil pelaku
intimidasi dan menyuruhnya berhenti, namun pelaku bullying
akan kembali untuk menghadapi korban dan menyiksanya
dengan lebih kejam. Oleh karena itu, tindakan terbaik menurut
para korban bullying, adalah membungkam perilaku tersebut.
Korban bullying tidak menyadari bahwa apa yang dilakukan

dapat menyakiti diri sendiri karena hanya memendam rasa sakit

48 Febriana and Rahmasari, "Gambaran Penerimaan Diri Korban Bullying”, Jurnal
Penelitian Psikologi, Vol. 8, No. 5 (2012), him. 11.

49 Sri Wahyuningsih, "Stop Perundungan/Bullying Yuk", (Jakarta: Direktorat Sekolah Dasar
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021), him. 11.



34

yang cukup dalam tanpa mencoba mengobatinya atau
menceritakannya kepada orang lain.>°
c. Saksi Bullying

Saksi bullying adalah orang yang melihat secara
langsung terjadinya bullying. Saksi bullying menjadi penonton
dalam situasi bullying karena situasi yang menyerupai
pertunjukan tidak dapat terjadi tanpa penonton. Saksi
sebenarnya secara tidak langsung menjadi partisipan aktif
maupun pasif dalam kejadian bullying. Hal tersebut tergantung
pada hubungan antara saksi dan korban. Dalam hal ini saksi
dapat membela korban atau bahkan ikut mengintimidasi korban
sehingga saksi dapat membuat situasi menjadi lebih baik atau
menjadi lebih buruk terhadap korban bullying.**

Saksi aktif adalah saksi yang juga menyeru dan
menertawai korban bullying yang sedang diintimidasi. Saksi
aktif bisa berasal dari golongan pelaku bullying, orang yang
menyelamatkan dirinya sendiri dengan ikut membully korban
agar terhindar dari sasaran bullying, dan orang yang ingin
bergabung dalam golongan pelaku bullying.

Sedangkan untuk saksi pasif adalah saksi yang
menghiraukan dan memilih diam terhadap insiden bullying.

Mereka takut dijadikan korban bullying, baik segera maupun

%0 Wisnu Sri Hertinjung and Usmi Karyani, "Profil Perilaku Dan Korban Bullying Di
Sekolah Dasar", University Research Coloquitum, Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2015),
him.174-175 .

51 Betie Febriana, "Saksi Perilaku Bullying: Diam Atau Membela", Jurnal Keperawatan,
Vol. 10. No. 3 (2018), him. 164.
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nanti. Apabila mereka memberitahukan kepada guru atau orang
dewasa tentang hal tersebut tentunya keamanan bagi dirinya
akan terancam. Kondisi dan situasi semacam inilah yang
menyebabkan saksi memilih diam dan bungkam akan bullying
yang terjadi meskipun yang menjadi korban bullying adalah
temannya sendiri.
d. Faktor Penyebab Terjadinya Bullying
Adanya tindakan bullying tentunya terdapat beberapa faktor yang
berkontribusi terhadap terjadinya bullying. Menurut Ariesto terdapat 4
faktor penyebab terjadinya bullying diantaranya :
a. Keluarga
Dalam keluarga, pola asuh keluarga yang salah atau

orang tua yang kurang memperhatikan anaknya serta tidak
dianggapnya anak dalam bagian keluarga adalah penyebab
seorang anak melakukan bullying. Misalnya, anak dari orang
tua yang banyak bertengkar secara tidak langsung akan
mempelajari perilaku bullying dari orang tuanya dan kemudian
menerapkannya kepada temannya.>?

b. Sekolah

Dalam lingkungan sekolah, bullying biasanya dilakukan

oleh senior terhadap junior (senioritas) bahkan teman sekelas
atau seangkatan. Selain itu, bullying biasanya terjadi akibat rasa

iri atau cemburu diantara siswa. Hal tersebut disebabkan oleh

52 Wardhana Katyana, Buku Panduan Melawan Bullying, Nuha Medika, 2019, him. 16.
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sikap guru yang tidak adil dan membeda-bedakan siswanya.
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa pengaruh setiap orang di
sekolah dapat mempengaruhi perilaku siswa yang bertentangan
dengan aturan.>
c. Teman Sebaya

Seorang anak biasanya menghabiskan waktunya bersama
teman sebayanya, misalnya bermain bersama serta berbagi
pengalaman. Sehingga muncullah tanggapan bahwa teman
sebaya mempunyai peran dan pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan sosial anak. Anak-anak terkadang
terpaksa melakukan perundungan saat mereka berinteraksi
dengan teman sebayanya baik di rumah maupun di sekolah.
Meskipun mereka sendiri tidak nyaman dengan perilaku
tersebut, beberapa anak melakukan intimidasi dalam upaya
untuk menyesuaikan diri dengan kelompok tertentu.>*

d. Tayangan Televisi dan Media Cetak

Acara televisi atau media cetak dapat memengaruhi atau
memberdayakan perilaku bullying mengingat substansi yang
disajikannya. Mayoritas sinetron yang menampilkan intimidasi
berbasis geng saat ini banyak ditayangkan di televise saat ini.

Hal ini yang jelas tidak mendidik dan dapat mendorong anak-

3 Wardhana Katyana, Buku Panduan Melawan Bullying, Nuha Medika, 2019, him. 16

% Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, and Meillany Budiarti Santoso, "Faktor Yang
Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying”, Jurnal Prosiding Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol. 4. No. 2 (2017), him. 328.
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anak untuk meniru apa yang ditonton dan dilihat melalui acara
televise maupun media cetak.>®
e. Dampak Perilaku Bullying

Mengamati berbagai bentuk bullying yang dilakukan oleh pelaku
bullying, tentunya memiliki berbagai dampak psikologis dan sosial
terhadap korbannya. Dampak yang dihasilkan dari bullying dapat berupa
penderitaan fisik (cacat fisik), rendah diri, malu, trauma, menutup diri,
menurunkan tingkat kecerdasan atau prestasi, penderitaan mental
(depresi), dan ide bunuh diri.%

Selain memiliki dampak negatif terhadap korbannya, bullying juga
dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan anak yang
menjadi sasaran bullying. Beberapa anak yang di-bully cenderung lebih
kuat dan tangguh saat menghadapi permasalahan, termotivasi untuk
menunjukkan potensinya agar mereka tidak dipandang sebelah mata, dan

didorong untuk terus mengintropeksi diri.

% Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, and Meillany Budiarti Santoso, "Faktor Yang
Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying”, Jurnal Prosiding Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol. 4. No. 2 (2017), him. 328.

% Sri Wahyuningsih, "Stop Perundungan/Bullying Yuk", (Jakarta: Direktorat Sekolah
Dasar Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021), him. 13.
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Kerangka penelitian digunakan oleh peneliti untuk mempermudah dalam

menemukan temuan dalam penelitian ini. Adapun secara skematis, kerangka

konseptual peneliti dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul “Strategi Pendidikan Akhlak Dalam
Menangkal Kasus Bullying Verbal Pada Siswa SMP Islam Almaarif 01
Singosari Malang”, peneliti akan menerapkan pendekatan kualitatif dalam
penelitian ini. Metode penelitian kualitatif sendiri adalah suatu penelitian yang
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai alat untuk
mengumpulkan data.°” Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam tentang fenomena
yang sebenarnya terjadi. Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif.

Dimana penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yang mana hasil
penelitian ini nanti berbentuk tulisan teks naratif yang dihasilkan dari
deskripsi suatu objek yang telah diteliti.®® Data yang digunakan dalam
penyusunan tulisan deskriptif ini diperoleh peneliti dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Untuk memecahkan masalah dalam penyajian
data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tersebut, peneliti akan
menganalisis terlebih dahulu sehingga menjadi data penelitian yang sistematis

serta akurat.

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: PT. Alfabeta,
2019), him. 17.
%8 bid, him 17.
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Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu studi
kasus, yang artinya penelitian tentang subjek penelitian yang dalam satu fase
berhubungan erat dengan keseluruhan personalitas objek pada penelitian
sehingga mampu menggambarkan fenomena secara aktual saat
mengumpulkan data di lapangan.®® Dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui terkait proses dan implikasi pendidikan akhlak dalam menangkal
kasus bullying verbal di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang.

B. Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti memilih SMP Islam Almaarif 01 Singosari
Malang yang terletak di JI. Ronggolawe No. 19, Kelurahan Pagentan, Kec.
Singosari, Kabupaten Malang sebagai lokasi dalam melaksanakan penelitian.
Adapun beberapa pertimbangan dalam memilih tempat dan lokasi pada
penelitian ini yaitu karena terdapat pendidikan akhlak di sekolah tersebut dan
juga terdapat fenomena bullying verbal sehingga relevan dengan judul yang
peneliti tulis yaitu “Urgensi Pendidikan Akhlak Dalam Menangkal Kasus
Bullying Verbal Pada Siswa SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang”.
Selain itu dikarenakan belum adanya penelitian yang serupa yang pernah
dilakukan di sekolah tersebut.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam lapangan adalah sebagai pemeran utama dalam
keberhasilan mendapatkan data yang diinginkan. Oleh karena itu terjun dalam
lapangan secara langsung yang dilakukan oleh peneliti adalah sebuah hal yang

wajib untuk dilakukan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini memegang

59 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: PT. Alfabeta,
2019), him. 18.
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peranan yang sangat penting. Tentu saja terlepas dari apakah penelitian
tersebut dilakukan oleh peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain.
Peneliti berperan sebagai pengamat dan pengumpul data disamping mencatat
dan mendengarkan apa yang terjadi di lapangan sesuai dengan kebutuhan
penelitian.

Maka dengan demikian peneliti akan hadir ditempat atau lokasi penelitian
dan mewawancarai kepala sekolah, guru pendidikan agama islam, guru agidah
akhlak, guru bk dan beberapa siswa yang mana bertujuan agar peneliti dapat
memahami dengan jelas mengenai pendidikan akhlak dalam menangkal kasus
bullying verbal. Proses penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2023 sampai
dengan Mei 2023.

. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, data yang mencirikan sesuatu yang berasal
dari pengamatan dan pencatatan serta bersifat non-numerik disebut sebagai
data. Segala sesuatu yang dapat memberikan informasi tentang data yang
dibutuhkan adalah sumber data. Sumber data primer dan sumber data sekunder
adalah dua jenis sumber data. Berikut adalah sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini:

1) Sumber Data Primer
Sumber data yang digali oleh peneliti melalui wawancara,
observasi, dan data yang didapatkan secara langsung melalui
sumbernya. Adapun yang menjadi sumber data primer pada

penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, guru
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pendidikan agama islam, guru bk, dan beberapa siswa SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang.
2) Sumber Data Sekunder
Sumber dataa yang berasal dari data yang dikumpulkan
sebelumnya yang terkait dengan masalah yang diteliti atau sumber
data pelengkap yang berfungsi sebagai pelengkap kebutuhan data
primer, seperti beberapa dokumen dan foto yang dimiliki oleh
sekolah.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti dalam mengumpulkan
fakta-fakta dalam penelitian, sehingga dapat menjadikan bahan yang valid
untuk dijadikan sebagai data penelitian.®® Dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut
adalah penjelasan lebih lanjut mengenai teknik pengumpulan data pada
penelitian ini :
a. Observasi
Teknik pengumpulan data yang pertama digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah observasi. Observasi sendiri adalah teknik
pengumpulan data yang mana seorang peneliti diharuskan untuk mengamati
secara langsung mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitiannya.®!

Dalam observasi peneliti juga harus memperhatikan beberapa kegiatan

80 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: PT. Alfabeta,
2019), him. 194.

61 Hardani and Dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka
llmu Group Yogyakarta, 2020), him 124.
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untuk dicatat, direkam, atau bisa juga untuk diambil sebuah gambar dengan
tujuan menjadi bukti yang valid dalam penelitian.

Dalam penelitian ini bentuk observasi yang dilakukan oleh peneliti
anatara lain, pengamatan terhadap pendidikan akhlak di lingkungan SMP
Islam Almaarif 01 Singosari Malang dalam menagkal bullying verbal yang
terjadi.

. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan wawancara merupakan salah satu
cara peneliti untuk mengetahui informasi penting dari seorang narasumber.
Dimana peneliti akan menggali informasi sebanyak-banyaknya dari
pengetahuan dan hal yang pernah dialami oleh narasumber. Dalam
wawancara ini peneliti mengajukan beberapa pertanyaan tentang hal-hal
yang berkaitan tentang penelitiannya. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan model wawancara terpimpin untuk melakukan wawancara.
Wawancara terpimpin artinya pertanyaan-pertanyaan telah dipersiapkan
sebelumnya kemudian disusun secara sistematis, dan pertanyaan-
pertanyaannya adalah pertanyaan yang diperlukan untuk penelitian.

Dalam melaksanakan wawancara pada penelitian ini, peneliti
melakukan beberapa wawancara kepada kepala sekolah, waka kurikulum
dan kesiswaan, guru pendidikan agama islam, guru agidah akhlak, guru bk
serta mengambil beberapa peserta didik untuk dijadikan narasumber.
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan aplikasi perekam suara, kamera,
dan beberapa catatan kertas sebagai bukti fisik wawancara untuk

memastikan keabsahan data.
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c. Dokumentasi
Penelitian  kualitatif ~memerlukan data dokumentasi  guna
meningkatkan kredibilitas temuan penelitian. Beberapa arsip pemerintah
atau lembaga, catatan harian kantor, dan semua data penting yang dapat
mendukung keabsahan data penelitian dapat digunakan oleh peneliti untuk
mendokumentasikan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
gambar atau foto tentang pelaksanaan pendidikan akhlak baik di dalam
kelas maupun di luar kelas serta dokumentasi yang berkaitan dengan
penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan peneliti
sejak peneliti sudah berada pada lapangan penelitian. Menganalisis data dalam
penelitian kualitatif dimulai dari mengamati data dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti harus mengatur data secara logis dan
sistematis ketika menganalisis hasil penelitian kualitatif. Saat menganalisis
data, peneliti harus mengetahui pola perilaku yang muncul dan objek yang
terkait dengan fokus penelitian yang nantinya akan disusun menjadi sebuah
kesatuan.?
Peneliti harus memilih, menguji, mengklasifikasikan, menyortir,
mengkomparasikan, dan mengevaluasi data untuk menemukan informasi yang

relevan yang dapat dilaporkan dalam penelitian. Analisis data penelitian ini

62 Eri Barlian, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Padang: Sukabisa Press,
2016), HIm. 84.



45

dengan menggunakan model analisis interaktif menurut Miles dan Huberman
sebagai berikut®® :
a. Pengumpulan Data
Pada tahap ini peneliti dapat mengumpulkan data dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dimana dalam hal
ini peneliti mencatat semua data dan penemuan yang tentunya berkaitan
dengan penelitian. Dengan demikian, peneliti dapat menganalisa secara
lebih rinci data-data yang telah dikumpulkan.
b. Reduksi Data
Peneliti menggunakan reduksi data untuk mengklasifikasikan,
menajamkan, dan mengorganisasikan data secara sistematis. Peneliti
menggunakan proses pengorganisasian data secara sistematis ini untuk
mencocokkan data yang dimilikinya dengan topik penelitiannya. Peneliti
akan menarik kesimpulan berdasarkan data tersebut.
c. Penyajian Data
Setelah mereduksi data, hal selanjutnya yang perlu dilakukan adalah
menyajikan data. Dalam hal ini, penyajian data dapat dianggap sebagai
kumpulan informasi yang telah dikumpulkan untuk mencapai suatu
kesimpulan. Penyajian data pada penelitian ini menggunakan bentuk teks
naratif deskriptif. Dimana semua data yang yang peneliti kumpulkan akan
diolah sedemikian rupa sehingga memudahkan orang lain untuk membaca

dan memahami isi penelitian tersebut.

8 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), HIm. 243.
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d. Penarikan Kesimpulan
Dalam penarikan kesimpulan, peneliti menyimpulkan penelitian
berdasarkan data yang diperolehnya ketika di lapangan. Peneliti melakukan
verifikasi data yang berasal dari hasil penelitian baik melalui observasi,
wawancara, maupun dokumentasi. Kesimpulan yang kredibel dapat ditarik
dari kesimpulan awal ketika ada cukup bukti untuk mendukungnya.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Kriteria utama pada hasil penelitian adalah valid, teruji dan faktual. Data
akan menjadi valid jika data yang tidak berbedah jauh dari data yang
dilaporkan peneliti dengan data yang sesungguhnya. Oleh karena itu, pengujian
keabsahan data diperlukan agar data tersebut valid. Adapun teknik pengecekan
keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi Berkelanjutan
Observasi berkelanjutan ini memberi ruang kepada peneliti untuk
kembali ke lapangan dan membangun hubungan yang semakin akrab dan
terbuka dengan narasumber. Dengan begitu, tidak ada informasi yang
ditutupi lagi oleh narasumber sebab semakin terpercayanya peneliti. Di
samping itu, kehadiran peneliti juga tidak lagi menganggu perilaku yang
dipelajari dan tidak terasa asing.
2. Triangulasi
Pada penelitian ini akan menggunakan model triangulasi sumber data.
Dimana peneliti akan melihat data-data yang telah didapatkan dari hasil

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan data lain diluar
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penelitian.®* Dalam hal ini, peneliti membandingkan dan memeriksa ulang
informasi yang dikumpulkan pada waktu yang berbeda. Untuk itu peneliti
menggunakan metode yang meliputi membandingkan hasil data observasi
dengan data hasil wawancara, serta membandingkan isi dokumen dengan
hasil wawancara.
3. Bahan Referensi
Tujuan dari bahan referensi adalah untuk memberikan bukti untuk
mendukung data yang peneliti telah tentukan. Perekam, kamera, dan buku
catatan diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang dikumpulkan
oleh peneliti. Keyakinan terhadap data yang ditemukan akan meningkat
ketika rekaman wawancara lengkap, gambaran situasi dengan foto, dan
rekaman hasil wawancara disertakan.
H. Prosedur Penelitian
Terdapat 4 tahapan mengenai prosedur penelitian yang peneliti lakukan.
Tahapan-tahapan tersebut antara lain :
1. Tahap Pra Penelitian
Ada beberapa tahapan yang harus dilaksanakan dalam tahap pra
penelitian. Adapun tahapan tersebut meliputi:
a. Menyusun Proposal Penelitian
Penulis membuat proposal penelitian dengan detail dan
jelas yang disesuaikan dengan ketentuan.Tujuan dibuatnya
proposal penelitian ini adalah untuk diajukan ke Falkultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

6 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), HIm. 323.
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Menentukan Lokasi Penelitian

Menentukan lokasi penelitian yang sesuai dengan
kriteria objek penelitian yang diteliti dengan menimbang
waktu, biaya, dan tenaga yang dimiliki oleh peneliti.
Meminta Surat Perizinan Penelitian

Mengurus surat perizinan dari falkultas untuk
disampaikan kepada pihak SMP Islam Almaarif 01 Singosari
Malang selaku lokasi penelitian yang diteliti.
Melakukan Survey dan Menilai Lapangan

Sesudah melakukan ujian proposal dan dinyatakan telah
lulus sidang proposal. Selanjutnya peneliti akan melakukan
survey ke lapangan dan menilai keadaan yang terjadi di
lapangan. Dengan hal ini peneliti mampu memahami
karakteristik yang terjadi di lapangan.
Memilih Informan

Pemilihan informan dilakukan peneliti untuk dijadikan
sebagai sumber informasi dalam membantu peneliti dalam
menjawab pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti sehingga
dapat menambah dan melengkapi data-data penelitian.
Menyiapkan Instrumen dan Perlengkapan Penelitian

Peneliti telah menyusun pertanyaan untuk disediakan
dalam wawancara, disamping itu peneliti menyiapkan alat tulis
dan barang-barang perlengkapan yang diperlukan agar

memudahkan dalam penelitian.



49

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Ada beberapa tahapan yang harus dilaksanakan dalam tahap pra
penelitian. Adapun tahapan tersebut meliputi:
a. Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data yang dilakukan peneliti meliputi
observasi secara langsung ke lokasi penelitian dan melakukan
wawancara kepada informan yang telah dipilih dalam penelitian
terkait urgensi pendidikan akhlak dalam menangkal kasus bullying
verbal di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
3. Pengolahan Data
a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi
Peneliti menyajikan data yang sesuai sebagaimana hasil
penelitian yang dilaksanakan selama di SMP Islam Almaarif 01
Singosari Malang.
b. Menganalisis Hasil Penelitian
Peneliti menguraikan semua data yang didapat dengan
memilah hasil penelitian secara teliti dan dilanjutkan dengan
membuat kesimpulan penelitian.
4. Penulisan Laporan
Sebelum menuliskan laporan terlebih dahulu peneliti menyusun
penelitian sesuai dengan prosedur penyusunan laporan yang telah
ditetapkan pada sistematika penulisan yang berlaku di UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Profil SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang

SMP Islam Almaarif 01 Singosari merupakan lembaga pendidikan
yang berlokasi di Jawa Timur tepatnya di JI. Ronggolawe no. 19 Kel.
Pagentan Kec. Singosari Kabupaten Malang, 65153. SMP Islam Almaarif
01 Singosari adalah sekolah swasta yang berada di bawah naungan Yayasan
Pendidikan Almaarif Singosari Malang yang terakreditasi A.

SMP Islam Almaarif 01 Singosari termasuk sekolah yang berbasis
islami dalam berbagai aspek pembelajarannya. Selain itu letak lokasinya
yang dikelilingi beberapa pondok pesantren menjadikan SMP Islam
Almaarif 01 Singosari sebagai tempat untuk sekolah formal bagi para santri
yang mondok di kawasan Singosari. Disamping itu masyarakat yang tinggal
di wilayah Singosari juga banyak yang menyekolahkan anak-anaknya di
SMP Islam Almaarif 01 Singosari. Dengan demikian, siswa yang sekolah di
SMP Islam Almaarif 01 Singosari dapat digolongkan menjadi 2 golongan
yaitu siswa yang menetap di pondok pesantren dan siswa yang tinggal di
rumah.®

2. Sejarah Singkat SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
Berdasarkan buku katalog pendidikan SMP Islam Almaarif 01

Singosari, sekolah ini didirikan sebagai hasil dari Kebijakan Menteri

8 Dokumen Buku Katalog Pendidikan SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang 2022-2023,
him. 1
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Agama Republik Indonesia yang menginstruksikan deregulasi program
Pendidikan Guru Agama (PGA) 6 tahun yang dibagi menjadi SMP dan
SMA. Salah satu yang harus mengikuti arahan tersebut adalah Yayasan
Pendidikan Almaarif Singosari Malang. SMP Islam Almaarif 01 Singosari
mulai didirikan pada 09 Agustus 1977, kemudian mendapatkan izin
operasional untuk membuka sekolah pada 29 Desember 1980.

Keberadaan SMP Islam Almaarif 01 Singosari sepanjang sejarahnya
tidak dapat dipisahkan dari perkembangan dan perkembangan dinamika
pembangunan pendidikan di Indonesia. Sebelum Indonesia merdeka,
Yayasan Pendidikan Almaarif Singosari merupakan salah satu mitra
pemerintahan yang sudah ada sebelum proklamasi kemerdekaan. Kemudian
pada tahun 1923, KH. Masykur mendirikan “Madrasah Misbahul Wathon”
sebagai upaya memberikan pendidikan terhadap anak bangsa. Meskipun
saat itu hanya dapat menerima beberapa murid laki-laki. Meskipun berhasil
mendirikan Madrasah Misbahul Wathon, akan tetapi kegiatan yang
berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran selalu mendapat tentangan
dari pemerintah kolonial Belanda. Namun, perjuangan KH. Masykur tak
terpengaruh oleh hal tersebut. Pada tahun yang sama (tahun 1923), nama
Madrasah Misbahul Wathon berubah menjadi Madrasah Nahdlatul Wathon
dikarenakan berbagai macam tekanan dan tentangan dari pihak
pemerintahan Belanda serta atas petunjuk dan arahan dari KH. Wahab

Hasbullah (salah seorang pendiri Jam iyah NU).%®

% Dokumen Buku Katalog Pendidikan SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang 2022-2023,
him. 1
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Setelah kehadiran KH. Wahab Hasbullah, muncullah sebuah keanehan
yang terjadi, pemerintah Hindia Belanda memberikan dukungan dan
kebebasan terhadap KH. Maykur untuk memberikan pendidikan kepada
muridnya. Para muridnya ini kemudian banyak yang bergabung bersama
laskar Sabilillah dan Hizbullah untuk kemerdekaan Indonesia. Kemudian
setelah Indonesia merdeka, Madrasah Nahdlatul Wathon berganti nama
menjadi Madrasah Nadlotul Oelama yang lebih terkenal dengan nama
“SRNO” atau Sekolah Rakyat yang merupakan cikal bakal berdirinya
Yayasan Pendidikan Almaarif Singosari.

Telah terjadi beberapa perubahan status di SMP Islam Almaarif 01
Singosari, antara lain:®’

1. Tercatat, mulai tahun 1977-1980

2. Terdaftar, mulai tahun 1980-1985

3. Diakui, mulai tahun 1985-1990

4. Disamakan, mulai tahun 1990-2005

5. Terakreditasi A, mulai tahun 2005-2016

SMP Islam Almaarif 01 Singosari tidak hanya mendapat pengakuan
dari pemerintah, namun juga sangat dikenal oleh masyarakat Jawa Timur.
Kemegahan gedung bertingkat, banyaknya murid serta tenaga pengajar
yang sebagian besar berijazah Sarjana (S1) tidak menjadikan SMP Islam
Almaarif 01 Singosari merasa bangga dan berpuas diri. Sebaliknya malah
semakin meningkatkan kepercayaan dan harapan orang tua siswa terhadap

SMP Islam Almaarif 01 Singosari yang tentunya menjadi suatu amanah

67 Dokumen Buku Katalog Pendidikan SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang 2022-2023,
him. 1



53

untuk memacu diri dalam melaksanakan program dan memberikan layanan
pendidikan yang sebaik-baiknya.

SMP Islam sebenarnya sudah berdiri pada tanggal 9 Agustus 1977,
namun baru terdaftar di Kanwil Depdikbud pada tahun 1978. SMP Islam
Almaarif 01 Singosari telah beberapa kali mengikuti estafet kepemimpinan
selama 44 tahun. bertahun-tahun. Sejak awal berdiri hingga saat ini, SMP
Islam Almaarif 01 Singosari dipimpin oleh kepala sekolah sebagai
berikut:®

1. Drs. H. Moh. Zannur Habib, (1977-1985)

2. Drs. H. Ali Djaja, (1985-1993)

3. Moh. Syifak Mawahib, S.Pd.I, (1993-2004 dan 2008-2012)

4. Achmad Effendi, S. Ag (2012-2016)

5. H. Saifuddin Ismail, S. Pd, M. Pd (2004-2008 dan 2016-2021)

6. Evi Mauludiyah, S.Pd, M.Pd (2021-sekarang)

3. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah SMP Islam Almaarif 01 Singosari
Malang
a. Visi
Adapun visi SMP Islam Almaarif 01 Singosari yaitu :
“Mewujudkan peserta didik yang berkarakter islami serta unggul
dalam aspek akademik dan spiritual dengan berlandaskan Agidah

Ahlussunah wal Jamaah Annahdiyah.”

% Dokumen Buku Katalog Pendidikan SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang 2022-2023,
him. 2
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b. Misi

Adapun misi SMP Islam Almaarif 01 Singosari yaitu :
- Meningkatkan kualitas imtag.
- Meningkatkan profesionalitas guru.
- Menciptakan lingkungan belajar kondusif.
- Menerapkan sistem pembelajaran yang efektif.
- Menjalin kerjasama secara berkelanjutan.
- Mewadahi bakat dan minat siswa.

- Mendorong inovasi pembelajaran sesuai perkembangan IPTEK

c. Tujuan
Adapun tujuan SMP Islam Almaarif 01 Singosari yaitu :
1). Tujuan Pendek
- Meningkatkan kulitas iman dan tagwa warga sekolah.
- Meningkatkan profesionalitas guru.

- Merancang managemen sekolah berbasis SOP.

2). Tujuan Menengah

Meningkatkan kesejahteraan guru melalui P3S (Program

Peningkatan Pendapatan Sekolah).

Mengembangkan budaya literasi untuk guru dan siswa.

Merancang sistem control dan evaluasi untuk menjamin mutu

layanan dan pembelajaran.

Memperluas jaringan dan kerjasama antar lembaga dan pihak

terkait.
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3). Tujuan Panjang

- Mewujudkan SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
menjadi sekolah unggul yang ditandai dengan kepuasan para
alumni serta wali murid dan peningkatan animo masyarakat
terhadap sekolah.

- Mewujudkan SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
menjadi sekolah berkarakter yang ditandai dengan kualitas
output khususnya dalam aspek moral dan spiritual.

- Mewujudkan SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
menjadi sekolah rujukan yang ditandai dengan banyaknya
lembaga pendidikan yang melakukan studi banding ke

sekolah.®®

4. Data Organisasi SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang

Dalam lembaga pendidikan tentunya terdapat susunan kesetrukturan
yang digunakan untuk mengatur dan menjalankan tanggung jawab sebagai
anggota lembaga untuk mengembangkan lembaga pendidikan sehingga
dapat berkembang dan mengalami kemajuan. Adapun struktur organisasi
SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang adalah sebagai berikut :"

a) Komite Sekolah : H. M. Anas Noor, SH, MH

b) Kepala Sekolah : Evi Mauludiyah, M.Pd

c) Bendahara Sekolah : Dewi Kartika Sari, S.Pd

d) Kepala Tata Usaha : Yoga Prasetya Danuviarta, S.Kom

8 Dokumen Buku Katalog Pendidikan SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang 2022-2023,
him. 2
0 1bid, him. 4
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e) Waka Kurikulum : Novy Achdiati, S.Pd
f) Waka Kesiswaan : Hj. Khuzaimah, B.A
g) Waka Humas : Devi Nur Avita, S.Psi

h) Waka Sarana Prasarana : Maulana Fatih, S.Pd
5. Data Guru SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
Berdasarkan buku Katalog Pendidikan Tahun 2022-2023 SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang diketahui bahwasanya secara keseluruhan
tenaga kependidikan SMP Islam Almaarif 01 Singosari pada tahun
pembelajaran 2022/20223 berjumlah 52 orang yang terdiri dari 16 guru
laki-laki dan 36 guru perempuan.’
6. Jumlah Peserta Didik SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
Berdasarkan buku Katalog Pendidikan Tahun 2022-2023 SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang diketahui bahwasanya secara keseluruhan
peserta didik SMP Islam Almaarif 01 Singosari pada tahun pembelajaran
2022/20223 berjumlah 479. Dimana pada setiap tingkatan kelas terdapat
program pemisahan kelas yang disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik. Adapun program tersebut adalah kelas unggulan, kelas tahfidz, dan
kelas regular.”
7. Kurikulum SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
Siswa harus berpartisipasi penuh dalam program pendidikan yang
diselenggarakan sesuai dengan kurikulum di SMP Islam Almaarif 01
Singosari untuk memenuhi persyaratan akademik. SMP Islam Almaarif 01

Singosari merupakan sekolah formal yang bernuansa Ahlussunnah Wal

1 Dokumen Buku Katalog Pendidikan SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang 2022-2023,
him. 29
2 Dokumen Jumlah Peserta Didik SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang 2022-2023
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Jamaah. Selain menerapkan mata pelajaran umum, tentunya juga diiringi

dengan pelajaran keagamaan yang wajib ditempuh oleh semua siswa pada

setiap jenjang. Adapun komponen program kurikulum yang diajarkan

meliputi ;"

1)

2)

3)

4)

Mata Pelajaran yang terdiri dari Pendidikan Agama Islam (PAI),
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS), Seni Budaya/Prakarya, Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK), dan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK).

Muatan Lokal yang terdiri dari Bahasa Daerah (Jawa) dan Bahasa
Arab.

Kecakapan Diri yang terdiri dari Al Qur’an Hadits, Aqidah
Akhlak, Figih, Tarikh, Ke NU an (Aswaja), Program
Unggulan/Tahfidz, dan Syarat Kecakapan Ubudiyah (SKU).
Pengembangan Diri yang terdiri dari BP/BK, Pramuka (Ekskul
Wajib), Baca Tulis Qur’an (BTQ), Ekskul Pilihan, dan

Upacara/Shalat Dhuha.

8. Ekstrakurikuler SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang

Kegiatan ektrakurikuler sebagai wadah pengembangan potensi peserta

didik dapat memberikan dampak positif dalam penguatan pendidikan

karakter. Kegiatan ekskul siswa terjadwal setiap hari Sabtu. Peserta didik

diharapkan dapat mengembangkan karakter profil Pelajar Pancasila yaitu :

3 Dokumen Buku Katalog Pendidikan SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang 2022-2023,

him. 5
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(1) berkebhinekaan global, (2) bergotong royong, (3) kritis, (4) bernalar
kritis, (5) mandiri, dan (6) beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia. Untuk menanamkan karakter-karakter di atas maka
kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut :"*

1. Seni baca Al-Qur’an

2. Seni Kaligrafi

3. Muslik Islami (Al-Banjari dan Marawis)

4. Desain Grafis / Multimedia

5. Seni Beladiri

6. Karya llmiah Remaja

7. Palang Merah Remaja (PMR)

8. English Conversation Club (ECC)

9. Seni Vokal

10. Jurnalistik

11. Pramuka

12. Sepakbola

13. Otomotif

14. Da’i

9. Fasilitas Sarana dan Prasarana SMP Islam Almaarif 01 Singosari

Malang

Adapun fasilitas sarana dan prasarana di SMP Islam Almaarif 01

Singosari meliputi:™

4 Dokumen Buku Katalog Pendidikan SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang 2022-2023,
him. 17

5 Dokumen Buku Katalog Pendidikan SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang 2022-2023,
him. 24
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1) Luas lahan dan lantai yang representatif.

2) Sumber daya listrik yang memadai untuk proses pembelajaran
dengan menggunakan media elektronik.

3) Sarana ruang kelas yang dilengkapi LCD Proyektor.

4) Sarana dan prasarana CCTV di area lingkungan sekolah.

5) Sarana dan prasarana laboratorium MIPA, TIK, dan IPS.

6) Sarana dan prasarana ruang laboratorium computer yang
dilengkapi dengan computer yang tersambung dengan internet.

7) Alat peraga mata pelajaran IPS, IPA, dan Matematika yang
lengkap.

8) Sarana dan prasarana ruang tamu yang nyaman.

9) Ruang guru yang dilengkapi sarana dan prasarana yang lengkap.

10) Ruang Tata Usaha yang bersih, rapi, dan nyaman dengan
dilengkapi loker arsip yang sesuai dengan standar.

11) Ruang perpustakaan yang respresentatif.

12) Ruang pembayaran yang respresentatif dengan menggunakan
sistem komputerarisasi dengan aplikasi cms-banking

13) Ruang kesehatan yang dilengkapi dengan obat-obatan yang
lengkap serta tersedianya kamar mandi dan dapur yang minimalis.

14) Musholla siswa untuk kegiatan praktek keagamaan.

15) Lapangan olahraga yang luas.

16) Ruang kamar mandi yang bersih dan nyaman.
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B. Hasil Penelitian
1. Bentuk Bullying Verbal yang Terjadi pada Siswa di SMP Islam

Almaarif 01 Singosari Malang

SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang merupakan sekolah yang
berbasis islam dengan pendidikan akhlak di dalamnya. Tentunya dalam hal
ini sudah sesuai dengan fungsi sekolah sebagai tempat peserta didik untuk
mencari ilmu pengetahuan, mengembangkan potensi diri, menambah
pengalaman, serta membantu dalam membentuk karakter yang positif.

Terlepas dari fungsinya, bukan tidak mungkin sebuah sekolah terbebas
dari masalah bullying. Seperti halnya yang terjadi di SMP Islam Almaarif
01 Singosari Malang, bullying masih saja ditemukan dikalangan peserta
didik. Salah satu jenis bullying yang sering ditemukan di SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang adalah bullying verbal. Sebagaimana
penuturan Ibu Evi Mauludiyah, S.Pd, M.Pd selaku kepala sekolah SMP
Islam Almaarif 01 Singosari Malang, beliau menuturkan bahwa:

“Bullying verbal yang sering dilakukan siswa disini itu seperti
menyangkutpautkan nama orang tua ketika mau memanggil siswa
(nyandak) kemudian terkadang anak-anak itu menyebut siswa lain
atau teman yang lain itu dengan fisik misalnya ndut-gendut dan
beberapa siswa yang mungkin background keluarganya yang
masih perlu penanaman agama itu terkadang menggunakan kata-
kata kekinian yang negatif untuk mengumpat (misuh).”
[EM.RM1.01]

Berdasarkan penuturan tersebut, bu Evi menuturkan bahwa bullying
verbal sering kali dijumpai dikalangan peserta didik SMP Islam Almaarif

01 Singosari Malang, seperti memanggil teman menggunakan nama orang
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tuanya, menyebut siswa lain dengan kekurangan fisiknya, dan
menggunakan Kkata-kata kekinian yang negatif yang ditujukan untuk
mengumpat terhadap temannya.

Sejalan dengan hasil wawancara yang didapat dari kepala sekolah, Ibu
Hj. Khuzaimah, B.A selaku guru PAI membenarkan mengenai adanya
bullying verbal yang terjadi di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang,
beliau menyampaikan:

“saya sering kali menemukan siswa putra yang melakukan
bullying verbal, entah itu berupa hinaan, nyandak nama orang tua,
sebutan aneh kepada teman. Rata-rata yang melakukan hal seperti
itu adalah anak broken home atau anak dari orang tuanya sibuk
dengan pekerjaannya. Kemudian yang menjadi sasarannya adalah
anak yang tidak mampu melawan.” [KZ.RM1.01]

Berdasarkan penyampaiannya tersebut, bu Khuzaimah menyampaikan
bahwa yang sering melakukan bullying verbal adalah siswa putra. Bullying
verbal yang dilakukan berupa hinaan, menyandak nama orang tua, dan
sebutan aneh kepada teman. Dari siswa putra yang sering melakukan
bullying verbal, rata-rata berasal dari anak yang broken home atau anak
yang orang tuanya disibukkan dengan pekerjaannya. Sedangkan yang
menjadi sasaran bullying verbal adalah anak yang tidak mampu untuk
melawan.

Senada dengan itu, Ibu Firda Furgonul Hikmi, S.Pd.l selaku guru
Agidah Akhlak juga memberikan penjelasan mengenai bullying verbal yang
pernah terjadi ketika jam pembelajaran berlangsung, beliau menjelaskan

bahwa:
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“pbullying verbal yang pernah saya temukan ketika proses
pembelajaran yaitu dalam pemembentukan kelompok belajar di
kelas putri. Dimana terdapat 1 anak yang tidak mendapat
kelompok karena ditolak oleh teman-temannya. Kemudian saya
menanyakan ke kelompok yang menolak dia ternyata mereka
menjawab bahwa anak tersebut tidak pintar dan hanya jadi beban
kelompok.” [FF.RM1.01]

Berdasarkan penjelasan tersebut, bu Firda menjelaskan bahwa
bullying verbal tidak hanya terjadi terhadap peserta didik putra akan tetapi
peserta didik putri juga pernah melakukannya. Berbeda dengan peserta
didik putra, bullying verbal yang dilakukan peserta didik putri berupa
ucapan yang mengandung rasisme. Hal itu ditemukan bu Firda ketika
pembentukan kelompok belajar, dimana terdapat 1 anak yang tidak
mendapat kelompok karena ditolak oleh teman-temannya dengan alasan
tidak pintar.

Tidak hanya itu, Ibu Devi, S.Psi selaku guru BK juga pernah
menemukan adanya bullying verbal yang terjadi pada saat jam istirahat.
Beliau mengungkapkan bahwa:

“saya pernah menemukan bullying verbal ketika jam istirahat,
seringkali siswa ketika jam istirahat itu memanggil nama siswa
dengan menyebut nama ayahnya. Beberapa korban bullying verbal
yang memiliki mental kuat biasanya langsung melaporkan ke saya
di ruang BK. Terkadang saya juga pernah mendengar umpatan
yang ditujukan terhadap si korban.” [DN.RM1.01

Berdasarkan ungkapan tersebut, bu Devi menjelaskan bahwa bullying

verbal juga rentan terjadi ketika jam istirahat. Bentuk bullying verbal yang
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terjadi pada jam istirahat adalah menyebut nama ayah sebagai panggilan
dan mengumpat terhadap korban bullying verbal. Namun beberapa korban
bullying verbal yang mempunyai keberanian dan mental yang kuat
langsung melaporkan kejadian tersebut ke ruang BK.

Kemudian salah satu peserta didik kelas VII F yang bernama
Muhammad Maulana Muzzagi juga memberikan keterangan mengenai
bentuk bullying verbal di SMP Islam Almaarif 01 Singosari yang selaras
dengan penuturan narasumber sebelumnya. Peserta didik tersebut
menerangkan:

“Teman sekelas saya pernah mas di bullying verbal, ada yang
dipanggil demit terus satunya lagi dipanggil cacing. Yang
dipanggil demit itu soalnya gemuk dan hitam lah yang dipanggil
cacing itu soalnya kurus. Tapi saya tidak ikut manggil seperti itu
soalnya saya merasa kasihan dan saya tidak setuju dengan
tindakan bullying verbal.” [MM.RM1.01]

Peserta didik tersebut menerangkan bahwa teman sekelasnya
mendapatkan bullying verbal dari teman-temannya. Korban mendapatkan
bullying verbal dari temannya dikarenakan memiliki bentuk fisik yang agak
berbeda dengan temannya. Sehingga korban mendapat panggilan atau
julukan yang aneh dari teman sekelasnya.

Dengan adanya bentuk bullying verbal yang terjadi di SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang tentunya juga terdapat faktor penyebab yang
menyebabkan siswa melakukan tindakan bullying verbal. Sebagaimana

yang diutarakan oleh Ibu Hj. Khuzaimah, beliau mengutarakan bahwa :
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“Kalau faktor penyebab siswa melakukan bullying verbal itu ya
biasanya diawali dengan adanya rasa tidak suka terhadap si
korban. Kemudian rasa sakit hati dan dendam bisa menjadi
penyebab perilaku bullying ini. ” [KZ.RM1.02]

Berdasarkan penuturan tersebut, bu Khuzaimah menuturkan bahwa
faktor yang menyebabkan siswa melakukan bullying verbal dimulai dengan
adanya rasa ketidaksukaan terhadap korbannya. Selain itu rasa sakit hati
dan dendam dapat menjadi faktor penyebab seseorang untuk melakukan
bullying verbal.

Senada dengan hal tersebut, lbu Firda Furgonul Hikmi, S.Pd.l juga
memberikan penjelasan mengenai faktor penyebab terjadinya bullying
verbal, beliau menjelaskan bahwa:

“Menurut saya salah satu faktor yang menyebabkan munculnya
bullying verbal ini adalah pergaulan dengan teman sebaya.
Karena teman sebaya mempunyai peran dan pengaruh besar
terhadap perkembangan sosial anak. Selain itu siswa juga
dipengaruhi oleh tontonan yang terdapat unsur kekerasan. Dari
hal tersebut tentunya dapat memengaruhi siswa dalam melakukan
bullying verbal. ” [FF.RM1.02]

Berdasarkan penjelasan tersebut, bu Firda menjelaskan bahwa faktor
penyebab terjadinya bullying verbal adalah teman sebaya. Karena
pergaulan dengan teman sebaya mempunyai peranan dan pengaruh yang
signifikan terhadap pola pergaulan dan perkembangan sosial anak. Terlebih
lagi di masa remaja, teman sebaya menjadi hal yang penting bagi setiap

anak. Disamping itu, bu Firda juga menjelaskan bahwa bullying verbal ini
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juga dipengaruhi oleh tontonan dari berbagai media yang didalamnya
mengandung unsur kekerasan.

Kemudian Ibu Devi Nur Avita, S.Psi juga memberikan keterangan
mengenai faktor penyebab terjadinya bullying verbal di kalangan siswa,
beliau menerangkan bahwa :

“Faktor lain yang menjadi penyebab adanya bullying verbal ini
adalah faktor keluarga. Dimana siswa dari keluarga yang broken
home akan dengan mudah melakukan bullying verbal. Mereka
melakukannya karena kurangnya perhatian dan kasih sayang dari
orang tuanya. Sehingga anak tersebut memiliki sikap yang keras. ”
[DN.RM1.02]

Berdasarkan keterangan tersebut, bu Devi menerangkan bahwa faktor
lain penyebab terjadinya bullying verbal adalah faktor keluarga. Keluarga
yang broken home atau orang tua yang sibuk bekerja tentunya mengurangi
rasa kasih sayang dan perhatian terhadap anak. Dengan kurangnya kasih
sayang dan perhatian orang tua terhadap anak, nantinya anak akan memiliki
sifat yang keras. Dengan sifat tersebut menjadikan anak lebih mudah

melakukan bullying verbal.

. Strategi Pendidikan Akhlak dalam Menangkal Bullying Verbal pada
Siswa di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang

Pendidikan akhlak menjadi sebuah pondasi utama dalam membentuk
kepribadian peserta didik. Upaya untuk membantu siswa dalam
mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan, dan mengamalkan kebaikan.

Hal ini menjadi penting, karena kemerosotan karakter generasi muda yang
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semakin merajalela sehingga perlu adanya upaya pembentukan karakter
melalui bentuk-bentuk pendidikan akhlak untuk mencegah perilaku
bullying verbal. Sebagaimana yang diutarakan Ibu Evi Mauludiyah, S.Pd,
M.Pd selaku kepala sekolah SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
beliau mengutarakan bahwa:

“Pendidikan akhlak dalam menagkal bulliying verbal di SMP
Islam Al Ma'arif Singosari dilakukan dengan dua cara yang
pertama melalui bidang akademik dan yang kedua melalui non
akademik. Dalam artian melalui pembelajaran di dalam kelas
yang terintegrasi dalam mapel Pendidikan Agama Islam (PAI)
dan beberapa sub cabang PAI seperti mapel Al-Qur’an Hadits,
Agidah Akhlak, Figih, Tarikh, dan Aswaja. Sedangkan yang di luar
pembelajaran ataupun kebiasaan yang dilakukan di SMP Islam Al
Maarif 01 Singosari kami menerapkan 5S yaitu Salam Senyum
Sapa Sopan dan Santun setiap bertemu kepada siapapun baik
kepada yang lebih tua maupun yang lebih mudah atau teman
sebaya. Selain itu anak-anak juga dibiasakan setiap bertemu
dengan guru dan sebagainya itu salim kemudian rutinan satu
tahun sekali mengadakan bakti sosial dan santunan anak yatim.”
[EM.RM2.01]

Berdasarkan penuturan bu Evi tersebut, pendidikan akhlak dalam
menangkal bulliying verbal di SMP Islam Almaarif 01 Singosari terbagi
menjadi 2 yaitu melalui pembelajaran di kelas (akademik) dan pembiasaan
di luar pembelajaran (non akademik), kedua pendidikan akhlak tersebut
memiliki bentuk yang berbeda. Adapun pendidikan akhlak melalui bidang
akademik dapat diintegrasikan dalam bentuk mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI). Selain bentuk mata pelajaran PAI, pendidikan akhlak
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di SMP Islam Almaarif 01 Singosari juga dituangkan melalui komponen
kecakapan diri. Komponen tersebut berisikan mata pelajaran Agidah
Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Figih, Tarikh dan Aswaja. Sedangkan
pendidikan akhlak yang dilaksanakan di luar jam pembelajaran yaitu
dengan pembiasaan 5S. Pembiasaan 5S terdiri dari Salam Senyum Sapa
Sopan dan Santun setiap bertemu kepada siapapun baik kepada yang lebih
tua maupun yang lebih mudah serta juga dibiasakan salim setiap bertemu
dengan guru. Kemudian mengadakan bakti sosial dan santunan anak yatim
setiap tahunnya agar siswa memiliki rasa empati sehingga dapat menerima
kondisi orang lain.

Sejalan dengan hasil wawancara yang didapat dari ibu Evi, Ibu Hj.
Khuzaimah, B.A selaku guru PAI juga menyampaikan:

“Strategi pendidikan akhlak dalam menangkal bulliying verbal di
SMP Islam Almaarif 01 Singosari dilaksanakan dengan
menerapkan shalat dhuhur dan dhuha secara berjamaah. Hari
Selasa-Rabu siswa dibiasakan 15 menit sebelum pelajaran
membaca alquran. hari Kamisnya dengan membaca yasin,
kemudian Jum’at pembiasaan dengan tahlilan dan di hari
Sabtunya ditutup dengan istighosah. Hal ini dilakukan agar siswa
terbiasa beribadah sehingga diharapkan mampu menjadi insan
yang taat dan dapat menjaga hubungan dengan sang penciptanya
(hablumminallah). Disamping itu juga diadakannya PHBI dengan
mengundang penceramah untuk memberikan nasihat dan wawasan
mengenai akhlak seorang muslim. Selain itu, saya selaku guru
agama islam juga tidak bosan untuk memberikan motivasi dan
nasihat terhadap siswa baik sebelum dan sesudah pembelajaran.
Tujuannya agar siswa tetap memiliki akhlak yang baik.”
[KZ.RM2.01]
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Berdasarkan penyampaian tersebut, bu Khuzaimah menyampaikan
bahwa strategi pendidikan akhlak dalam menangkal bullying verbal di
SMP Islam Almaarif 01 Singosari dilaksanakan dengan membiasakan
siswa melaksanakan shalat dhuhur dan dhuha secara berjamaah.
Disamping itu juga terdapat pembiasaan sebelum pembelajaran dimulai,
seperti membaca al-qur’an, pembacaan yasin, tahlilan, dan istighosah.
Selain itu juga diadakannya PHBI dengan memberikan ceramah terkait
akhlak yang mnecerminkan seorang muslim. Kemudian guru agama islam
juga memberikan nasihat kepada siswa baik sebelum maupun sesudah
pelajaran. Pemberian motivasi dan nasihat ini dilakukan dengan tujuan
untuk membentuk kepribadian dan akhlak yang baik pada diri siswa

sehingga dapat terhindar dari perilaku yang tercela.

Selaras dengan hal tersebut, lbu Firda Furgonul Hikmi, S.Pd.l juga
memberikan penjelasan mengenai strategi pendidikan akhlak dalam
menangkal bullying verbal, beliau menjelaskan bahwa:

“Upaya yang saya lakukan terkait strategi pendidikan akhlak
dalam menangkal bullying verbal adalah dengan memberikan
contoh atau suri tauladan yang baik terhadap siswa, seperti
bertutur kata yang baik dan sopan saat mengajar di dalam kelas,
menjaga sikap baik ke guru maupun ke siswa. Dengan begitu
diharapkan murid dapat mencontoh perilaku yang saya terapkan
sehingga nantinya tercipta suatu kepedulian dan hubungan yang
baik antar sesama (hablumminannans). Selain itu saya juga
mengajarkan ke setiap siswa untuk selalu menghargai perbedaan
diantara teman-temannya sehingga muncullah sikap saling

memahami diantara siswa.” [FF.RM2.01]
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Berdasarkan penjelasan tersebut, bu Firda menjelaskan mengenai
strategi pendidikan akhlak yang dilakukan dalam menangkal bullying
verbal di SMP Islam Almaarif 01 Singosari dilakukan dengan memberikan
keteladanan yang baik kepada siswa. Keteladanan tersebut mencakup
dalam bertutur kata dan bersikap terhadap guru dan siswa lainnya. Selain
itu juga mengajarkan untuk saling menghargai perbedaan yang terjadi.
Dengan hal tersebut diharapkan mencipatakan hubungan yang baik serta
kepedulian diantara siswa dan guru.

Tidak hanya itu lbu Devi Nur Avita, S.Psi juga memberikan
keterangan mengenai strategi pendidikan akhlak dalam menangkal
bullying verbal, beliau menerangkan bahwa :

“Pertama kali yang saya ajarkan kepada siswa adalah selalu
bersyukur atas segala nikmat dan pemberiannya. Dengan rasa
syukur itulah diharapkan dapat menimalisir terjadinya bullying
verbal. Disamping itu para siswa juga saya berikan tontonan
edukatif terkait bullying verbal dan himbauan tentang bahaya yang
ditimbulkan serta saya beri peringatan dengan UU Perlindungan
Anak Pasal 80 untuk menakuti siswa. Selain itu saya juga
memantau aktivitas siswa melalui cctv yang ada di masing-masing
kelas, apabila terjadi tindakan bullying saya langsung menegur
menggunakan speaker di masing-masing kelas untuk menghentikan
bullying tersebut. Kemudian juga didukung dengan peraturan
sekolah atau tata tertib sekolah terkait perilaku bullying. Adanya
peraturan tersebut karena bullying verbal termasuk pelanggaran,
tentunya dari pihak sekolah akan ada sanksi yang diberikan dan
pemberian reward sebagai bentuk apresiasi bagi siswa teladan.”
[DN.RM2.01]
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Berdasarkan keterangan tersebut, bu Devi menerangkan bahwa
strategi pendidikan akhlak dalam menangkal bullying verbal adalah
dengan mengajarkan betapa pentingnya rasa bersyukur kepada siswa dan
memberikan tontonan edukatif mengenai dampak dan bahaya dari bullying
verbal serta menakuti siswa dengan memeringatkan siswa dengan UU
Perlindungan Anak Pasal 80. Kemudian juga adanya pantauan secara
langsung melalui cctv di masing-masing kelas dan jika terjadi tindakan
bullying maka guru BK menghentikan tindakan tersebut dengan menegur
menggunakan speaker yang dihubungkan ke dalam kelas. Selain itu juga
didukung dengan adanya peraturan sekolah terkait perilaku bullying.
Dalam peraturan tersebut dituliskan bahwa bullying verbal termasuk
pelanggaran dan akan diberikan sanksi oleh pihak sekolah. Disamping
pemberian sanksi juga adanya pemberian hadiah sebagai apresiasi
terhadap siswa teladan yang memberikan contoh baik bagi siswa lainnya.

Kemudian salah satu peserta didik kelas VIII E yang bernama Arkan
Azka Ifan Utomo juga memberikan keterangan mengenai pendidikan
akhlak dalam menangkal bullying verbal di SMP Islam Almaarif 01
Singosari yang selaras dengan penuturan narasumber sebelumnya. Peserta
didik tersebut menerangkan:

“Pendidikan akhlak yang dilaksanakan di SMP Islam Almaarif 01
Singosari Malang adalah dengan mengajarkan sopan santun
kepada siapa saja baik perilaku atau ucapan. Kemudian dengan
pembiasaan positif seperti shalat dhuha dan dhuhur berjamaah,
mengaji sebelum pembelajaran, dan istighosah. Terus setiap tahun

juga ada agenda rutin seperti baksos, santunan anak yatim, dan
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PHBI. Selain itu bapak/ibu guru juga memberikan contoh perilaku

vang baik dan selalu memberikan nasihat sepanjang hari”.

Peserta didik tersebut mengatakan bahwa pendidikan akhlak di SMP
Almaarif Singosari adalah mengajarkan siswa untuk memiliki sikap sopan
santun baik perkataan ataupun perbuatan. Selain mengajarkan sopan
santun, proses pendidikan akhlak di SMP Almaarif juga berupa
pembiasaan positif seperti sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, serta
mengaji sebelum dimualinya pembelajaran. Kedua hal tersebut, juga
didukung dengan pemberian keteladan dan nasihat oleh guru kepada
siswa. Disamping itu, terdapat agenda rutin yang melibatkan siswa secara
langsung seperti bakti sosial, PHBI, dan santunan anak yatim.

3. Hasil Pendidikan Akhlak dalam Menangkal Bullying Verbal pada

Siswa di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
Adanya strategi pendidikan akhlak yang dilaksanakan dalam

menangal bullying verbal di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang,
tentunya membuahkan hasil positif pada perubahan perilaku peserta didik.
Hal ini dibuktikan dengan penuturan Ibu Evi Mauludiyah, S.Pd, M.Pd
selaku kepala sekolah SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang beliau
menuturkan bahwa:

“hasil yang diperoleh dari pendidikan akhlak dalam menangkal
bullying verbal di SMP Islam Almaarif 01 Singosari adalah
munculnya kesadaran pada diri siswa bahwa pembullyan
merupakan tindakan yang tidak dibenarkan dan hal itu melanggar
aturan agama, norma masyarakat, serta sekolah. Selain itu hasil
dari adanya pendidikan akhlak ini diwujudkan dalam bentuk
kepedulian. Sehingga bentuk kepedulian itu dapat menumbuhkan

sikap saling menghargai terhadap sesama.” [EM.RM3.01]
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Berdasarkan penuturan bu Evi tersebut, pendidikan akhlak dalam
menangkal bullying verbal di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
dikatakan berhasil. Hal ini didasarkan dengan munculnya kesadaran dalam
diri siswa bahwa pembullyan adalah tindakan yang melanggar aturan
agama, norma masyarakat, serta sekolah. Hasil lain dari adanya
pendidikan akhlak ini juga berupa tumbuhnya sikap kepedulian diantara
siswa sehingga dapat menumbuhkan sikap saling menghargai terhadap

sesama.

Ibu Hj. Khuzaimah, B.A selaku guru PAI juga menyampaikan adanya
hasil dari strategi pendidikan akhlak dalam menangkal bullying verbal di
SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang sebagai berikut:

“Alhamdulillah berhasil, dari adanya pendidikan akhlak berupa
pembiasaan yang baik, tentunya hal itu dapat mendorong peserta
didik dalam melakukan hal-hal yang positif, misalnya kesadaran
peserta didik dalam melaksanakan shalat dhuha dan dhuhur
berjamaah, serta mengaji sebelum pembelajaran tanpa harus
disuruh terlebih dahulu. Selain itu hasil pendidikan akhlak juga
tampak pada tutur kata peserta didik terhadap gurunya. Dimana

mereka dapat menempatkan posisi dengan siapa mereka
berbicara.” [KZ.RM3.01]

Berdasarkan penuturan bu Khuzaimah tersebut, hasil dari pendidikan
akhlak dalam menangkal bullying verbal di SMP Islam Almaarif 01
Singosari Malang adalah adanya dorongan dalam diri peserta didik untuk
melakukan perbuatan yang baik. Hal itu dikarenakan sudah tertanam
pembiasaan baik, seperti shalat dhuha dan dhuhur berjamaah serta mengaji

sebelum pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa tanpa diingatkan oleh
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guru. Kemudian hasil dari pendidikan akhlak juga terlihat dalam bertutur
kata peserta didik dengan gurunya sehingga siswa memiliki sopan santun

dan etika terhadap orang lain.

Hasil pendidikan akhlak juga terlihat dalam menghargai setiap
perbedaan sesama peserta didik yang berasal dari berbagai daerah.
Perbedaan tersebut tentunya dapat membawa keanekaragaman karakter
yang dapat mempengaruhi interaksi antar sesama peserta didik. Hal
tersebut sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Firda Furgonul Hikmi,

S.Pd.I sebagai berikut:

“Alhamdulillah sejauh ini sudah berhasil. Pendidikan akhlak
membawa dampak baik pada pemahaman antar peserta didik
terkait karakter yang berbeda dari daerah asal yang berbeda. Jika
sebelumnya seringkali terjadi kesalah pahaman, maka dengan
adanya pendidikan akhlak ini mereka saling mengerti dan
memahami satu sama lain sehingga menciptakan kerukunan antar
siswa.” [FF.RM3.01]

Kemudian Ibu Devi Nur Avita, S.Psi juga memberikan keterangan
mengenai hasil pendidikan akhlak dalam menangkal bullying verbal,

beliau menerangkan bahwa :

“Untuk pendidikan akhlak dalam menangkal bullying verbal di
SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang sudah dapat dikatakan
berhasil. Karena dari banyaknya peserta didik hanya sedikit yang
melakukan bullying verbal, selebihnya mereka justru berani
melaporkan jika ada tindakan bullying verbal. Keberanian tersebut
merupakan bentuk dukungan dari peserta didik terhadap
penanganan bullying verbal. Namun keberhasilan pendidikan

akhlak di sekolah tetap perlu adanya dukungan dan kerjasama
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antara pendidikan akhlak di sekolah dan pendidikan akhlak di
rumah.” [DN.RM3.01]

Dalam keterangan yang diberikan, bu Devi menerangkan bahwa hasil
dari pendidikan akhlak dalam menangkal bullying verbal di SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang adalah banyaknya peserta didik yang
mendukung pencegahan dan penanganan terhadap bullying verbal.
Meskipun demikian pendidikan akhlak di lingkungan rumah juga perlu
adanya perhatian dari orang tua. Karena dari penjelasan bu Devi
kebanyakan peserta didik yang melakukan bullying verbal adalah
kurangnya pola asuh orang tua dan pendidikan akhlak di lingkungan

rumabh.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Bentuk Bullying Verbal yang Terjadi pada Siswa di SMP Islam Almaarif
01 Singosari Malang

Menurut Azwar seperti yang dikutip dalam jurnal karya Rita Mahriza
dkk, bahwasanya lembaga pendidikan yang sejatinya menjadi tempat seorang
anak untuk mencari ilmu pengetahuan dan mengembangkan potensi diri justru
malah menjadi wadah munculnya perilaku bullying.”® Seperti data yang dirilis
oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), setidaknya telah terjadi 226
kasus perundungan (bullying) di kalangan pelajar pada tahun 2022.”" Dari
beberapa bentuk bullying tersebut yang umum dilakukan dikalangan pelajar
adalah bullying verbal. Bullying verbal merupakan salah satu perilaku bullying
yang dengan mudah dilakukan oleh siapa saja. Meskipun demikian bullying
verbal ini kerap menjadi jalan pembuka menuju perilaku bullying yang
lainnya.”

Bullying verbal juga masih ditemui peneliti pada peserta didik di SMP
Islam Almaarif 01 Singosari Malang. Melalui wawancara dengan Kepala
sekolah, guru PAI, guru Akidah Akhlak, guru BK, dan beberapa siswa
bahwasanya bullying verbal memang ditemukan dan terjadi di SMP Islam

Almaarif 01 Singosari Malang. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan
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Dan Tindakan Preventif Guru Pada Anak Pra Sekolah", Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, Vol. 5. No. 1 (2021), him. 892.

7 Agnes Setyowati, "Maraknya Kasus Perundungan Di Lingkungan Sekolah, Mari Lakukan
Pencegahan!”, Kompas.Com, 2022

™ Ni Nyoman Ayu Suciartini and Ni Luh Putu Unix Sumartini, "Verbal Bullying Dalam
Media Sosial", Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia, Vol. 1. No. 1 (2018), him. 154.
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peneliti, bullying verbal dapat terjadi ketika waktu kegiatan pembelajaran dan
saat jam istirahat. Bentuk bullying verbal yang sering dilakukan oleh siswa
SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang adalah menyangkutpautkan nama
orang tua dalam panggilan (nyandak), panggilan yang aneh (julukan),
mengejek atau menghina teman yang memiliki kekurangan, dan mengumpat
terhadap korban. Sebagaimana menurut Dupper dalam jurnal Kkarya
Amiirohana Mayasari, bahwa bullying verbal dapat terjadi melalui ucapan atau
lisan (verbal) dengan maksud mengintimidasi orang lain seperti panggilan
nama yang aneh, mengejek, menghina, plesetan nama orang tua, dan kata-kata
yang menyakitkan.”® Kemudian menurut Coloroso dalam jurnal karya Ela Zain
Zakiyah, bullying verbal ini sering terjadi di depan teman sebayanya bahkan
orang tua. Meskipun dapat terjadi dihadapan teman sebaya dan orang tua,
namun penindasan verbal ini seringkali dihiraukan dan diabaikan karena
menganggapnya hanya sebagai candaan terhadap sesama teman.

Kemudian yang sering melakukan tindakan bullying verbal di SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang adalah siswa putra. Siswa putra lebih banyak
terindikasi melakukan bullying verbal daripada siswi putri. Sebagaimana
menurut Friedman dalam jurnal karya Indah Pratiwi bahwa anak laki-laki
memiliki keberanian yang lebih dibandingkan anak perempuan. Hal tersebut
dapat dilihat dari banyaknya anak perempuan memiliki sikap feminim sehingga

mereka cenderung lemah lembut dan pemalu. Sedangkan anak laki-laki lebih

" Amiirohana Mayasari, Syamsul Hadi, and Dedi Kuswandi, "Tindak Perundungan Di
Sekolah Dasar Dan Upaya Mengatasinya”, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan
Pengembangan, Vol. 4. No. 3 (2019), him. 403.

8 Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, and Meillany Budiarti Santoso, "Faktor Yang
Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying”, Jurnal Prosiding Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol. 4. No. 2 (2017), him. 328
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cenderung tegas dan percaya diri.8! Selain itu menurut Demirbag bahwasanya
anak laki-laki lebih cenderung merespon adanya tindakan bullying verbal dan
korban banyak terjadi pada anak perempuan.®

Dengan adanya perilaku bullying verbal di SMP Islam Almaarif 01
Singosari Malang tentunya terdapat faktor penyebabnya. Menurut Ariesto
seperti yang dikutip dalam jurnal karya Sheila Rizky, setidaknya terdapat 4
faktor penyebab terjadinya bullying verbal, diantaranya faktor keluarga,
sekolah, teman sebaya, tayangan televisi dan media cetak®. Teori yang
dikemukakan oleh Ariesto ini sudah sesuai dengan apa yang peneliti temukan
di lapangan. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti,
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan siswa melakukan bullying verbal,
diantaranya diawali dengan adanya rasa tidak suka terhadap korban, sakit hati
(dendam), pergaulan dengan teman sebaya, tontonan dari berbagai media yang
didalamnya mengandung unsur kekerasan, dan kondisi keluarga yang dapat
mempengaruhi kepribadian anak.

B. Strategi Pendidikan Akhlak dalam Menangkal Bullying Verbal pada

Siswa di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang

Pendidikan akhlak di lingkungan sekolah menjadi hal yang harus
ditanamkan di kalangan pelajar. Karena di dalamnya terdapat nilai-nilai moral
yang dapat berpengaruh terhadap perilaku dan kepribadian peserta didik.
Menurut Abdullah Nasikh Ulwan, strategi pendidikan akhlak terbagi menjadi 4

tahapan vyaitu melalui keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, dan

81 Indah Pratiwi and Gamya Tri Utami, "Gambaran Perilaku Bullying Verbal Pada Siswa
Sekolah Dasar : Literature Review", Jurnal Keperawatan, VVol. 6. No. 1 (2021), him. 63.

8 1bid, him. 64.

8 Sheila Rizky, Amalinda Putri, and Erik Aditia Ismaya, "Fenomena Verbal Bullying di
Masyarakat Pedawang", VVol. 5. No. 2 (2021), him. 794.
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pemberian hadiah dan ancaman.®* Sebagaimana strategi pendidikan akhlak
yang telah diterapkan oleh SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang dalam
menangkal bullying verbal. Adapun temuan peneliti terkait strategi pendidikan
akhlak dalam menangkal bullying verbal di SMP Islam Almaarif 01 Singosari
Malang sebagai berikut :

1. Keteladanan

Dalam strategi pendidikan akhlak, SMP Islam Almaarif 01 Singosari
Malang menerapkan keteladanan sebagai proses awal dalam mengajarkan
pendidikan akhlak dalam menangkal bullying verbal. Keteladanan di SMP
Islam Almaarif 01 Singosari Malang dimulai dari figur guru yang
memberikan suri tauladan yang baik ketika di sekolah. Keteladanan
diterapkan oleh guru melalui hal-hal sederhana seperti bertutur kata yang
baik dan sopan saat mengajar di dalam kelas, menjaga sikap baik ke sesama
guru maupun ke siswa, dan guru juga menghindari penggunaan perkataan
kasar saat proses pembelajaran. Selain itu keteladanan yang dilakukan
adalah dengan adanya kegiatan rutin berupa santunan anak yatim dan bakti
sosial, dimana dengan kegiatan tersebut maka dalam diri peserta didik akan
tertanam sikap kepedulian terhadap sesama.

Keteladanan yang dimiliki pendidik merupakan hal yang penting
dalam proses pendidikan akhlak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Crosby dalam jurnal karya Danang Prasetyo, bahwa siswa belajar dengan
cara mengamati dan meniru apa yang dilakukan oleh guru, maka arti dari

pernyataan tersebut menekankan bahwa seorang guru harus dapat menjadi

8 Sarah Ayu Ramadhani, "Metode Dan Strategi Pembinaan Akhlak Siswa Di Sekolah", Al-
Fathonah : Jurnal Pendidikan Dan Keislaman, Vol. 1. No. 1 (2020), him. 690.
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teladan dan memberikan contoh yang baik bagi siswanya.®® Selaras dengan
hal tersebut, Taklimudin dalam jurnal karya Miftakhurrohman menjelaskan
bahwa seseorang dengan tutur kata dan karakter yang baik secara tidak
langsung mengajarkan keteladanan bagi orang lain.

Keteladanan juga dijelaskan dalam firman Allah SWT seperti yang
tertera dalam surah Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi :

1S alll %05 oa Y asl s all 1A & & Gl Ra sl A g 3 &1 G &
Artinya : "Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah." (QS. Al-
Ahzab 33: Ayat 21).8"

Berkaitan dengan ayat di atas, Muhammad Jamaluddin Al-Qasimy
menjelaskan bahwa sesungguhnya pada diri Rasulullah terdapat suri
tauladan yang baik sehingga dengan adanya keteladanan tersebut
Rasulullah dapat memberikan contoh yang baik terhadap umatnya. Hal ini
sangat dibutuhkan agar manusia memiliki akhlakul karimah.®

Sebagaimana penjelasan ayat tersebut bahwa Rasulullah menjadi suri
tauladan bagi seluruh umat manusia. Hal tersebut sejalan dengan yang
dilakukan pendidik di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang yang telah
memberikan keteladanan kepada peserta didik baik dalam berutur kata
maupun bersikap. Guru dan orang tua yang memberikan contoh suri

tauladan yang baik, biasanya akan mudah ditiru oleh anak. Karena

8 Danang Prasetyo, Marzuki, and Dwi Riyanti, "Pentingnya Pendidikan Karakter Melalui
Keteladanan Guru", Harmony: Jurnal Pembelajaran IPS Dan PKN, Vol. 4. No. 1 (2019), him. 27.

8 M Miftakhurrohman, "Penerapan Metode Qudwah Dalam Pembelajaran Akhlak", Jurnal
Al-Hikmah, Vol. 3. No. 2 (2021), him. 180.

87 Kemenag, "Al-Qur’an Kemenag", 2019

8 Taklimudin Taklimudin and Febri Saputra, "Metode Keteladanan Pendidikan Islam
Dalam Persfektif Quran", BELAJEA: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3. No. 1 (2018), him. 3.
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keduanya dianggap sebagai figure yang ideal dalam sudut pandang anak.®®
Dengan demikian, keteledanan diterapkan pada proses pendidikan akhlak
dalam menangkal bullying verbal di SMP Islam Almaarif 01 Singosari
Malang.
Pembiasaan
Agar seseorang terbiasa melakukan perilaku yang positif, perlu
ditekankan dan diajarkan kepada peserta didik untuk membentuk kebiasaan
tersebut. Pembiasaan merupakan metode yang melibatkan pengajaran
langsung yang berulang-ulang, dengan menerapkan nilai-nilai moral dalam
upaya membantu anak-anak mengembangkan kebiasaan berperilaku yang
baik. Dalam proses pembiasaan ini, partisipasi semua warga sekolah sangat
penting agar mereka dapat mengamati dan mencontoh kebiasaan positif
yang ada di lingkungan sekolah.*® Karena anak-anak masih berada pada
usia yang penting, maka penting bagi kita untuk mengajarkan dan
membentuk kebiasaan yang baik pada mereka sejak dini.
Sebagaimana hadits nabi Muhammad SAW :
Dari Aisyah R.A berkata: “Manakah amal yang paling dicintai oleh
Allah ?” Beliau bersabda lagi: “dan lakukanlah amal-amal itu apa
yang kalian sanggup melakukannya. “Jagalah anak-anak kalian

agar mereka tetap mengerjakan shalat kemudian biasakanlah

8 Syaepul Manan, "Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan”,

Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta lim, Vol. XV. No. 2 (2017), hIm. 53

% Fella Silkyanti, "Analisis Peran Budaya Sekolah Yang Religius Dalam Pembentukan

Karakter Siswa", Indonesian Values and Character Education Journal, Vol. 2. No. 1 (2019), him.

38.
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mereka dengan kebaikan. Sesungguhnya kebaikan itu dengan
pembiasaan. (HR. Tabrani).%

Hal ini telah dilakukan oleh SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
yang memiliki strategi pendidikan akhlak dalam menangkal bullying verbal
melalui pembiasaan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah. Tujuan
pembiasaan yang dilakukan oleh SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
adalah untuk mengajarkan peserta didik agar terbiasa melakukan perilaku
positif baik di aspek keagamaan maupun sosial. Pembiasaan yang
diterapkan di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang dalam menangkal
bullying verbal adalah sebagai berikut :

a. 5S (Salam Senyum Sapa Sopan dan Santun )

Setiap hari di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang,
terdapat program pembiasaan 5S yang diterapkan di sekolah.
Pembiasaan ini dimulai sejak peserta didik datang ke sekolah
kemudian saling bersalaman dengan orang tua mereka. Kemudian,
guru piket dengan antusias menyambut peserta didik di gerbang
sekolah untuk saling bersalaman, menyapa, dan selalu tersenyum
kepada para guru.

b. Shalat Berjamaah

Pembiasaan shalat berjamaah di SMP Islam Almaarif 01
Singosari Malang adalah dengan dilaksanakannya shalat dhuha dan
dhuhur secara berjamaah. Shalat berjamaah ini dilakukan di masjid

yang berada di kawasan sekolah. Setelah melaksanakan shalat

%1 Nur Afif Zizi Syafitri, "Pengaruh Metode Bait Qur’any Terhadap Pembentukan Karakter
Tanggungjawab Pada Program Takhasus Tahfizh Al Qur’an Di MTs Bait Qur’any Ciputat”, Jurnal
Kajian Islam Al Kamal, Vol. 1 (2021), him. 40.
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berjamaah, siswa secara bergantian meminta tanda tangan kepada
guru piket sebagai bukti bahwa siswa melaksanakan kegiatan
tersebut.
c. Baca Tulis Al-Qur’an
Di SMP Islam Almaarif 01 Singosari juga terdapat
pembiasaan baca Al-Qur’an dilaksanakan pada hari Selasa-Rabu
dimana siswa setiap hari dibiasakan membaca Al-Qur’an seperti
juz 30 dan surat pilihan lainnya. Selain itu juga terdapat
ektrakurikuler seni baca Al-Qur’an dan kaligrafi yang dilaksanakan
di hari Sabtu. Kemudian juga terdapat kelas tahfidz di setiap
tingkatan kelas.
d. Pembacaan Yasin, Tahlil, dan Istighosah
Pembiasaan ini dilakukan ketika pagi hari atau sebelum jam
pertama dimulai. Untuk pembacaan yasin dilaksanakan pada hari
Kamis, kemudian di hari Jum’at dilanjutkan dengan pembacaan

tahlil dan di hari Sabtunya ditutup dengan istighosah.

Pembiasaan terjadi ketika seseorang terlibat dalam perilaku yang
sebelumnya jarang dilakukan. Perilaku ini akhirnya berkembang menjadi
kebiasaan.®? Menurut Syaepul Manan bahwa dalam menanamkan kebiasaan
tentunya tidaklah mudah dan terkadang membutuhkan waktu yang lama
serta pengulangan berkali-kali. Oleh karena itu, perlu dibiasakan dengan

hal yang positif agar nantinya bisa menjadi kebiasaan yang baik bagi

92 Khomsiyatin Khomsiyatin, Nurul Iman, and Ayok Ariyanto, "Metode Pendidikan Akhlak
Pada Anak Usia Dini Di Bustanul Athfal Aisiyah Mangkujayan Ponorogo", Educan : Jurnal
Pendidikan Islam, VVo. 1. No. 2 (2017), him. 275.
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mereka.®®> Hal ini sebagaimana yang telah dilakukan oleh SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang yang menerapkan proses pendidikan akhlak
melalui pembiasaan positif terhadap siswa, sehingga dapat menciptakan

suatu kebiasaan yang tidak dapat dipisahkan dari peserta didik.

3. Pemberian Nasihat

Pemberian nasihat memiliki peran penting dalam memastikan
seseorang tetap berada pada jalur yang benar dan tidak menyimpang dari
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan, memberikan
nasihat kepada siswa menjadi suatu keharusan untuk mencegah mereka dari
kerusakan. Menurut Hully dalam jurnal karya Nur Anisa mengatakan
bahwa proses ini dapat membina siswa melalui pemberian nasihat yang
difokuskan pada penggunaan bahasa yang tepat, baik secara lisan maupun
tulisan, dengan tujuan membangkitkan kesadaran mereka dan mendorong
tindakan yang sesuai dengan harapan dalam kehidupan mereka.** Hal ini
telah sesuai dengan strategi pendidikan akhlak dalam menangkal bullying
verbal di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang dengan penggunaan
pemberian nasihat terhadap siswa. Pemberian nasihat yang diterapkan di
SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang dalam menangkal bullying

verbal adalah sebagai berikut :

% Syaepul Manan, "Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan", Jurnal
Pendidikan Agama Islam-Ta 'lim, Vol. XV. No. 2 (2017), him. 55

% Nur Anisa, "Strategi Guru Pendidikan Agama Islam ( PAI ) Dalam Membina Akhlak Dan
Mengatasi Kenakalan Pada Anak Di SD Negeri 12 Koto Gadang Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam", Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5. No. 3 (2021), him. 9682.
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a. Memberikan himbauan terhadap siswa
Himbauan yang diberikan yakni berupa himbauan di dalam
kelas maupun di luar kelas. Himbauan di dalam kelas berupa
nasihat sebelum atau sesudah pelajaran tentang bahaya perilaku
bullying verbal, memberikan tontonan edukatif tentang bahaya
perilaku bullying verbal, dan mengajak siswa agar selalu bersyukur
atas segala nikmat dan pemberiannya, dengan rasa syukur itulah
diharapkan dapat menimalisir terjadinya bullying verbal.
Sedangkan himbauan di luar kelas berupa memberikan nasihat saat
kegiatan upacara bendera atau apel pagi serta mengadakan
sosialisasi dengan pihak kepolisian mengenai bahaya dan
pencegahan bullying verbal.
b. Bimbingan konseling
Bimbingan konseling ini berupa pemberian materi di dalam
kelas mengenai konsep diri, mengajarkan siswa menjadi pribadi
yang lebih kuat dalam mengenal dirinya sendiri, mengantisipasi
dirinya agar tidak menjadi korban bullying verbal, dan memberikan
penangan khusus terhadap pelaku dan korban sehingga tidak
berkelanjutan  kepada siswa lainnya serta memberikan
perlindungan bagi siswa yang berani melaporkan bullying verbal.
c. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
Dalam kegiatan PHBI dapat berupa kajian yang
diselenggarakan oleh sekolah dengan mengundang Kyai dari

pondok pesantren yang berada di kawasan sekolah untuk
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memberikan mauidoh hasanah terkait pendidikan akhlak. Dengan
ini diharapkan para peserta didik dapat memahami dan menerapkan
pembiasaan akhlak guna menangkal bullying verbal di lingkungan
sekolah.
4. Pemberian Hadiah dan Ancaman
Pemberian hadiah dan ancaman ini diberlakukan untuk mengapresiasi
serta memberi peringatan terhadap peserta didik. Pemberian hadiah tersebut
berupa penghargaan siswa teladan, memberikan apresiasi berupa pujian,
dan nilai di dalam rapot. Dengan pemberian hadiah ini diharapkan mampu
dicontoh dan memotivasi peserta didik lainnya. Sedangkan pemberian
ancaman yakni berupa peringatan yang didasarkan pada UU Perlindungan
Anak Pasal 80 yang di dalamnya terdapat hukuman penjara dan denda bagi
pelaku bullying verbal. Disamping itu juga terdapat tata tertib sekolah yang
mengatur tindakan perilaku bullying verbal. Bagi siswa yang melanggar
nantinya pihak sekolah akan melakukan pemanggilan orang tua oleh guru
BK bahkan bisa juga di keluarkan dari sekolah. Hal ini tercantum dalam
aturan sekolah yang dapat dilihat dalam Tata Tertib SMP Islam Almaarif
01 Singosari Malang tahun ajaran 2022-2023 pada lampiran.
C. Hasil Pendidikan Akhlak dalam Menangkal Bullying Verbal pada Siswa
di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
Hasil pendidikan akhlak dalam menangkal bullying verbal pada siswa di
SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang sudah berhasil dan telah sesuai
dengan tujuan dari pendidikan akhlak menurut Rudi Ahmad Suryadi bahwa

tujuan pendidikan akhlak untuk meningkatkan perilaku siswa, memperbaiki
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tingkah laku, dan menanamkan keinginan yang mendalam untuk perilaku yang
baik pada setiap siswanya.®® Hasil dari proses pendidikan akhlak dalam
menangkal bullying verbal di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
meliputi:
1. Menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama
Rasa kepedulian terhadap sesama ditandai dengan adanya
kesadaran dalam diri siswa bahwa tindakan bullying verbal tidak
dapat dibenarkan. Sehingga dari kesadaran tersebut maka terciptalah
rasa kepedulian terhadap peserta didik lainnya. Hal ini dihasilkan dari
adanya kegiatan rutin berupa santunan anak yatim dan bakti sosial.
2. Munculnya kesadaran untuk membiasakan hal-hal positif
Kesadaran untuk membiasakan hal-hal positif ditandai dengan
para siswa terbiasa melakukan ibadah dan hal positif tanpa adanya
paksaan dari guru. Hal tersebut dihasilkan dari adanya pelaksanaan
shalat dhuha dan dhuhur secara berjamaah, baca tulis Al-Qur’an,
yasinan, tahlil, dan istighosah.
3. Membentuk sikap sopan santun
Adanya sikap sopan santun, ditandai dengan tutur kata yang
baik antara peserta didik dengan guru dan siswa lainnya. Sehingga
mereka dapat menempatkan posisi dengan siapa mereka berbicara.
Hal ini dihasilkan dari adanya pembiasaan 5S (Salam Senyum Sapa
Sopan dan Santun) setiap bertemu siapapun baik kepada yang lebih

mudah maupun yang lebih mudah. Kemudian juga didukung oleh

% Rudi Ahmad Suryadi, "Tujuan Pendidikan Akhlak", Jurnal Al-Azhary, Vol. 7. No. 02
(2021), him. 108.
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figur guru yang memberikan teladan yang baik bagi siswa ketika di
sekolah.
. Menghargai setiap perbedaan

Menghargai setiap perbedaan ditandai dengan adanya
kesadaran dalam diri peserta didik untuk tidak berbuat rasisme
terhadap teman yang memiliki perbedaan sehingga menciptakan
kerukunan antar siswa. Hal ini dihasilkan melalui kegiatan PHBI yang
diisi dengan memberikan mauidoh hasanah oleh pengasuh pondok
pesantren yang berada di kawasan sekolah.
. Berani menyuarakan kebenaran

Berani menyuarakan kebenaran ditandai dengan banyaknya
laporan dari peserta didik jika ada yang melakukan bullying verbal,
keberanian tersebut merupakan bentuk dukungan dari peserta didik
terhadap penanganan bullying verbal. Hal ini dihasilkan dari guru BK
yang memberikan perlindungan terhadap siswa yang melaporkan
kejadian bullying verbal dan bertindak secara tegas bagi para

pelakunya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan oleh
penulis tentang Strategi Pendidikan Akhlak Dalam Menangkal Kasus Bullying

Verbal Pada Siswa Di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk bullying verbal yang sering dilakukan oleh siswa SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang adalah menyangkutpautkan nama orang tua
dalam panggilan (nyandak), panggilan yang aneh (julukan), mengejek atau
menghina teman yang memiliki kekurangan, dan mengumpat terhadap
korban. Di sisi lain bentuk bulliying ini kebanyakan dilakukan oleh siswa
putra yang dilatarbelakangi oleh faktor yang menyebabkan siswa
melakukan bullying verbal, diantaranya diawali dengan adanya rasa tidak
suka terhadap korban, sakit hati (dendam), pergaulan dengan teman sebaya,
tontonan dari berbagai media yang didalamnya mengandung unsur
kekerasan, dan kondisi keluarga yang dapat mempengaruhi kepribadian
anak.

2. Strategi Pendidikan Akhlak Dalam Menangkal Bullying Verbal Pada Siswa
di SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang terbagi menjadi 4 tahapan
yaitu melalui keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, dan pemberian
hadiah atau ancaman.

3. Hasil dari proses pendidikan akhlak dalam menangkal bullying verbal di

SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang sudah berhasil, hal ini ditandai
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dengan adanya rasa kepedulian terhadap sesama, munculnya kesadaran
untuk membiasakan hal-hal positif, terbentuknya sikap sopan santun,
menghargai setiap perbedaan dan berani menyuarakan kebenaran.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di atas, maka dengan ini peneliti
memberikan saran kepada beberapa pihak:

1. SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang untuk berkelanjutan dalam
menerapkan pendidikan akhlak agar sekolah dapat berperan aktif dan
efektif dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik sehingga dapat
terhindar dari perilaku bullying verbal. Hal tersebut akan mendorong
pencapaian tujuan pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan lulusan
berkarakter religius serta memiliki moralitas sosial yang baik.

2. Bagi Peniliti Selanjutnya hendaknya mengembangkan penelitian ini agar
mencakup aspek yang lebih luas dan sempurna. Penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai bahan bacaan sehingga dapat mengembangkan temuan

pada penelitian selanjutnya.
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Keadaan tanggal : 20 Februari 2023

REKAPITULASI JUMLAH SISWA
SMP ISLAM ALMAARIF 01 SINGOSARI
TAHUN PELAJARAN 2022/2023
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VIIB 18 UNGGULAN |
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Lampiran IV Lembar Observasi

RUBRIK OBSERVASI
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Kegiatan : Observasi
Tanggal : 30 Maret — 15 April 2023
Lokasi : SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang
NO Aspek Yang Diobservasi Benar/Tidak
1 | Kegiatan yang bermuatan
pendidikan akhlak di lingkungan Benar
sekolah
2 | Penerapan pendidikan akhlak
yang dilakukan oleh guru Benar
3 | Kegiatan di dalam kelas yang
bermuatan pendidikan akhlak. Benar
4 | Kebijakan sekolah dan tindakan
guru terhadap peserta didik yang Benar
melakukan bullying verbal
5 | Bekerja sama dengan pihak dari
luar sekolah dalam menangkal Benar
bullying verbal
6 | Masih terdapat peserta didik yang
berperilaku  “bullying  verbal” Benar
ketika di sekolah
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Nama . Ibu Evi Mauludiyah, S.Pd, M.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
NO PERTANYAAN JAWABAN KODE
1. | Apa saja bentuk bullying | Bullying verbal yang sering
verbal yang pernah | dilakukan siswa disini itu seperti [EM.RML.01]
ditemukan di  kalangan | menyangkutpautkan nama orang
siswa SMP Islam Almaarif | tua ketika mau memanggil siswa
01 Singosari Malang? (nyandak) kemudian terkadang
anak-anak itu menyebut siswa lain
atau teman yang lain itu dengan
fisik misalnya ndut-gendut dan
beberapa siswa yang mungkin
background keluarganya yang
masih perlu penanaman agama itu
terkadang menggunakan kata-kata
kekinian yang negatif untuk
mengumpat (misuh).
2. | Bagaimana proses | Pendidikan akhlak dalam
pendidikan akhlak dalam | menagkal bulliying verbal di SMP [EM.RM2.01]
menangkal bullying verbal | Islam Al Ma'arif  Singosari

di SMP Islam Almaarif 01

dilakukan dengan dua cara yang
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Singosari Malang?

pertama melalui bidang akademik
dan yang kedua melalui non
akademik. Dalam artian melalui
pembelajaran di dalam kelas yang
terintegrasi dalam mapel
Pendidikan Agama Islam (PAI)
dan beberapa sub cabang PAI
seperti mapel Al-Qur’an Hadits,
Agidah Akhlak, Figih, Tarikh,
dan Aswaja. Sedangkan yang di
luar pembelajaran ataupun
kebiasaan yang dilakukan di SMP
Islam Al Maarif 01 Singosari
kami menerapkan 5S yaitu Salam
Senyum Sapa Sopan dan Santun
setiap bertemu kepada siapapun
baik kepada yang lebih tua
maupun yang lebih mudah atau
teman sebaya. Selain itu anak-
anak juga dibiasakan setiap
bertemu dengan guru dan
sebagainya itu salim kemudian
rutinan  satu  tahun  sekali
mengadakan bakti sosial dan

santunan anak yatim.

Bagaimana hasil pendidikan
akhlak dalam menangkal
bullying verbal di SMP
Islam Almaarif 01 Singosari

Malang?

Hasil yang diperoleh  dari
pendidikan akhlak dalam
menangkal bullying verbal di
SMP Islam Almaarif 01 Singosari
adalah munculnya kesadaran pada

diri siswa bahwa pembullyan

[EM.RM3.01]
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merupakan tindakan yang tidak
dibenarkan dan hal itu melanggar
aturan agama, norma masyarakat,
serta sekolah. Selain itu hasil dari
adanya pendidikan akhlak ini
diwujudkan dalam bentuk
kepedulian.  Sehingga  bentuk
kepedulian itu dapat
menumbuhkan  sikap  saling

menghargai terhadap sesama.
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Nama . Ibu Hj. Khuzaimah, B.A
Jabatan : Guru PAI
NO PERTANYAAN JAWABAN KODE
1. | Apa saja bentuk bullying | Saya sering kali menemukan
verbal yang pernah | siswa putra yang melakukan [KZ.RML01]
ditemukan di  kalangan | bullying verbal, entah itu berupa
siswa SMP Islam Almaarif | hinaan, nyandak nama orang tua,
01 Singosari Malang? sebutan aneh kepada teman. Rata-
rata yang melakukan hal seperti
itu adalah anak broken home atau
anak dari orang tuanya sibuk
dengan pekerjaannya. Kemudian
yang menjadi sasarannya adalah
anak yang tidak mampu melawan.
2. | Menurut bapak/ibu guru, | Kalau faktor penyebab siswa
apa Yyang menyebabkan | melakukan bullying verbal itu ya [KZ.RM1.02]
siswa melakukan bullying | biasanya diawali dengan adanya
verbal? rasa tidak suka terhadap si korban.
Kemudian rasa sakit hati dan
dendam bisa menjadi penyebab
perilaku bullying ini
3. | Bagaimana proses | Proses pendidikan akhlak dalam
pendidikan akhlak dalam | menangkal bulliying verbal di [KZ.RM2.01]

menangkal bullying verbal
di SMP Islam Almaarif 01

Singosari Malang?

SMP Islam Almaarif 01 Singosari
dilaksanakan dengan menerapkan
shalat dhuhur dan dhuha secara
Selasa-Rabu

berjamaah.  Hari

siswa dibiasakan 15 menit
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sebelum  pelajaran  membaca
alquran. hari Kamisnya dengan
membaca yasin, kemudian Jum’at
pembiasaan dengan tahlilan dan di
hari Sabtunya ditutup dengan
istighosah. Hal ini dilakukan agar
siswa terbiasa beribadah sehingga
diharapkan mampu menjadi insan
yang taat dan dapat menjaga
hubungan dengan sang
penciptanya  (hablumminallah).
Disamping itu juga diadakannya
PHBI  dengan  mengundang
penceramah untuk memberikan
nasihat dan wawasan mengenai
akhlak seorang muslim. Selain itu,
saya selaku guru agama islam
juga  tidak bosan untuk
memberikan motivasi dan nasihat
terhadap siswa baik sebelum dan
sesudah pembelajaran. Tujuannya
agar siswa tetap memiliki akhlak

yang baik.

Bagaimana hasil pendidikan
akhlak dalam menangkal
bullying verbal di SMP
Islam Almaarif 01 Singosari

Malang?

Alhamdulillah berhasil, dari
adanya pendidikan akhlak berupa
pembiasaan yang baik, tentunya
hal itu dapat mendorong peserta
didik dalam melakukan hal-hal
yang positif, misalnya kesadaran
peserta didik dalam melaksanakan
shalat dhuha dan dhuhur

[KZ.RM3.01]
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berjamaah, serta mengaji sebelum
pembelajaran tanpa harus disuruh
terlebih dahulu. Selain itu hasil
pendidikan akhlak juga tampak
pada tutur kata peserta didik
terhadap gurunya. Dimana mereka
dapat menempatkan posisi dengan

siapa mereka berbicara.
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Nama : Ibu Firda Furgonul Hikmi, S.Pd.I
Jabatan : Guru Akidah Akhlaq
NO PERTANYAAN JAWABAN KODE
1. | Apa saja bentuk bullying | bullying verbal yang pernah saya
verbal yang pernah | temukan ketika proses [FF.RM1.01]
ditemukan di  kalangan | pembelajaran yaitu dalam
siswa SMP Islam Almaarif | pemembentukan kelompok belajar
01 Singosari Malang? di kelas putri. Dimana terdapat 1
anak yang tidak mendapat
kelompok karena ditolak oleh
teman-temannya. Kemudian saya
menanyakan ke kelompok yang
menolak dia ternyata mereka
menjawab bahwa anak tersebut
tidak pintar dan hanya jadi beban
kelompok.
2. | Menurut bapak/ibu guru, | Menurut saya salah satu faktor
apa Yyang menyebabkan | yang menyebabkan munculnya [FF.RM1.02]

siswa melakukan bullying

verbal?

bullying verbal ini adalah

pergaulan dengan teman sebaya.

Karena teman sebaya mempunyai

peran dan pengaruh  besar
terhadap perkembangan sosial
anak. Selain itu siswa juga

dipengaruhi oleh tontonan yang
terdapat unsur kekerasan. Dari hal
tersebut

tentunya dapat
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memengaruhi siswa  dalam

melakukan bullying verbal.

Bagaimana proses
pendidikan akhlak dalam
menangkal bullying verbal
di SMP Islam Almaarif 01

Singosari Malang?

Upaya yang saya lakukan terkait
proses pendidikan akhlak dalam
menangkal bullying verbal adalah
dengan memberikan contoh atau
suri tauladan yang baik terhadap
siswa, seperti bertutur kata yang
baik dan sopan saat mengajar di
dalam kelas, menjaga sikap baik
ke guru maupun ke siswa. Dengan
begitu diharapkan murid dapat
mencontoh perilaku yang saya
terapkan  sehingga  nantinya
tercipta suatu keperdulian yang
baik

(hablumminannans).

anatar sesama

[FF.RM2.01]

Bagaimana hasil pendidikan
akhlak dalam menangkal
SMP

Islam Almaarif 01 Singosari

bullying verbal di

Malang?

Alhamdulillah sejauh ini sudah
Pendidikan  akhlak

membawa dampak baik pada

berhasil.

pemahaman antar peserta didik
terkait karakter yang berbeda dari
daerah asal yang berbeda. Jika
sebelumnya seringkali terjadi
kesalah pahaman, maka dengan
adanya pendidikan akhlak ini
dan

mereka saling mengerti

memahami satu sama lain

sehingga menciptakan kerukunan

antar siswa.

[FF.RM3.01]




LEMBAR TRANSKIP WAWANCARA

123

Nama . Ibu Devi Nur Avita, S.Psi
Jabatan : Guru BK
NO PERTANYAAN JAWABAN KODE
1. | Apa saja bentuk bullying | Saya pernah menemukan bullying
verbal yang pernah | verbal ketika jam istirahat, [DN.RM1.01]
ditemukan di  kalangan | seringkali  siswa ketika jam
siswa SMP Islam Almaarif | istirahat itu memanggil nama
01 Singosari Malang? siswa dengan menyebut nama
ayahnya. Beberapa korban
bullying verbal yang memiliki
mental kuat biasanya langsung
melaporkan ke saya di ruang BK.
Terkadang saya juga pernah
mendengar umpatan yang
ditujukan terhadap si korban.
2. | Menurut bapak/ibu guru, | Faktor lain  yang  menjadi
apa Yyang menyebabkan | penyebab adanya bullying verbal [DN.RM1.02]
siswa melakukan bullying | ini adalah faktor keluarga.

verbal?

Dimana siswa dari keluarga yang
broken home akan dengan mudah
melakukan verbal.
Mereka

kurangnya perhatian dan kasih

bullying
melakukannya karena

sayang dari orang tuanya.

Sehingga anak tersebut memiliki

sikap yang keras
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Bagaimana proses
pendidikan akhlak dalam
menangkal bullying verbal
di SMP Islam Almaarif 01

Singosari Malang?

Pertama kali yang saya ajarkan
kepada siswa adalah selalu
bersyukur atas segala nikmat dan
pemberiannya.  Dengan  rasa
syukur itulah diharapkan dapat
menimalisir terjadinya bullying
verbal. Disamping itu para siswa
juga saya berikan tontonan
edukatif terkait bullying verbal
dan himbauan tentang bahaya
yang ditimbulkan serta saya beri
peringatan dengan uu
Perlindungan Anak Pasal 80
untuk menakuti siswa. Selain itu
saya juga memantau aktivitas
siswa melalui cctv yang ada di
masing-masing  kelas, apabila
terjadi tindakan bullying saya
langsung menegur menggunakan
speaker di masing-masing kelas
untuk  menghentikan  bullying
tersebut. Kemudian juga didukung
dengan peraturan sekolah atau tata
tertib sekolah terkait perilaku
bullying.  Adanya  peraturan
tersebut karena bullying verbal
termasuk pelanggaran, tentunya
dari pihak sekolah akan ada
sanksi yang diberikan dan
pemberian hadiah sebagai bentuk

apresiasi bagi siswa teladan.

[DN.RM2.01]
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Bagaimana hasil pendidikan
akhlak dalam menangkal
bullying verbal di SMP
Islam Almaarif 01 Singosari

Malang?

Untuk pendidikan akhlak dalam
menangkal bullying verbal di
SMP Islam Almaarif 01 Singosari
Malang sudah dapat dikatakan
berhasil. Hal ini dibuktikan
dengan banyaknya peserta didik
yang berani melaporkan jika ada
tindakan bullying verbal.
Keberanian tersebut merupakan
bentuk dukungan dari peserta
didik  terhadap  penanganan
bullying verbal. Namun
keberhasilan pendidikan akhlak di
sekolah tetap perlu adanya
dukungan dan kerjasama antara
pendidikan akhlak di sekolah dan
pendidikan akhlak di rumah.

[DN.RM3.01]




B. TRANSKIP WAWANCARA SISWA

LEMBAR TRANSKIP WAWANCARA
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Nama : Muhammad Maulana Muzzaqi (VII F)
Arkan Azka Ifan Utomo (VIIIE)
Jabatan : Siswa
NO PERTANYAAN JAWABAN KODE
1. | Apa saja bentuk bullying Teman sekelas saya pernah mas di
verbal yang pernah bullying verbal, ada yang [MM.RML.01]
ditemukan di kalangan dipanggil demit terus satunya lagi
siswa SMP Islam Almaarif | dipanggil cacing. Yang dipanggil
01 Singosari Malang? demit itu soalnya gemuk dan
hitam lah yang dipanggil cacing
itu soalnya kurus. Tapi saya tidak
ikut manggil seperti itu soalnya
saya merasa kasihan dan saya
tidak setuju dengan tindakan
bullying verbal.
2. | Apa saja pendidikan akhlak | Pendidikan akhlak yang

yang dilaksanakan di SMP
Islam Almaarif 01 Singosari
dalam menangkal bullying

verbal?

ditanamkan guru kepada peserta
didik dapat berupa sopan santun
kepada siapapun baik dalam
berbiacara maupun bertindak.
Kemudian siswa disini juga
dibiasakan melakukan shalat
dhuha dan dhuhur berjamaah serta
pembiasaan 15 menit sebelum

pembelajaran seperti mengaji al-
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qur’an, tahlil, dan istighosah.
Disamping itu setiap PHBI
terdapat kegiatan yang positif bagi
siswa. Selain itu bapak/ibu guru
memberikan contoh yang baik
bagi siswanya dan tidak pernah
berhenti untuk menasehati kami

semua.
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Lampiran VI Lembar Dokumentasi

LEMBAR DOKUMENTASI

Kegiatan : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Maret — Mei 2023

Lokasi : SMP Islam Almaarif 01 Singosari Malang

NO DOKUMENTASI KETERANGAN

1. Tampak Depan SMP Islam
Almaarif 01 Singosari Malang
Ruang Keagamaan SMP Islam
2.

Almaarif 01 Singosari Malang
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Ruang Perpustakaan SMP Islam

Almaarif 01 Singosari Malang

Kantin dan Lapangan Sekolah SMP Islam

Almaarif 01 Singosari Malang

Ruang UKS SMP Islam Almaarif

01 Singosari Malang
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Pembiasaan 5S (Salam Senyum
Sapa Sopan dan Santun)
SMP Islam Almaarif 01 Singosari

Malang

Pembiasaan Mengaji Al-Qur’an
dan Shalat Berjamaah
SMP Islam Almaarif 01 Singosari

Malang
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Pemberian Himbauan dan Nasihat

oleh bapak ibu guru

Kegiatan Peringatan Hari Besar
Islam (PHBI) SMP Islam Almaarif

01 Singosari Malang
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10.
Penyuluhan oleh guru BK dan
pihak kepolisian terkait perilaku
bullying verbal
11.

Kegiatan Bakti Sosial dan Santunan
Anak Yatim SMP Islam Almaarif

01 Singosari Malang
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12.
Kelompok atau Geng pada siswa
SMP Islam Almaarif 01 Singosari
Malang
13.

Korban Bullying Verbal di SMP
Islam Almaarif 01 Singosari

Malang
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YLk

Wawancara dengan Kepala Sekolah

SMP Islam Almaarif 01 Singosari

14.
MalanG
Wawancara dengan Guru PAI SMP
15 Islam Almaarif 01 Singosari
Malang
16.

Wawancara dengan Guru Agidah
Akhlak SMP Islam Almaarif 01

Singosari Malang
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17.

Wawancara dengan Guru BK SMP
Islam Almaarif 01 Singosari

Malang

18.

Wawancara dengan siswa SMP
Islam Almaarif 01 Singosari

Malang
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